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ABSTRAK 
 
 
RIDIYANTI, LINDA. 2019. “Nilai Budaya Jawa dalam Novel Nun Pada 
Sebuah Cermin Karya Afifah Afra dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Sastra di SMK”. Skripsi. Program studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dra. Sri Mulyati, M. Pd. 
Pembimbing II Agus Riyanto, M. Pd. 
 
Kata kunci : Nilai Budaya Jawa,  Novel. Implikasi 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh unsur ekstrinsik novel Nun Pada 
Sebuah Cermin dengan hasil data deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah 
Mendeskripsikan nilai budaya Jawa pada novel Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra, dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran sastra di SMK. 
 
Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 
deskripsi, sumber data berupa buku novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra. Wujud data dalam penelitian ini adalah penggalan teks yang 
menggambarkan nilai budaya Jawa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik simak, baca, dan catat. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif analisis. Teknik penyajian hasil 
analisis yang digunakan penulis yaitu metode informal. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan penulis terdapat lima nilai 
budaya Jawa yaitu 1) nilai hakikat hidup 30 data, 2) nilai hakikat kerja 14 data, 3) 
nilai hakikat waktu 3 data, 4) nilai hubungan manusia dengan sesamanya 46 data 
yang terbagi ke dalam (a) sifat baik hati 29 data, (b) sopan 13 data, (c) simpati 2 
data, dan 5) nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 4 data. Total 
keseluruhan data dalam penelitian ini adalah 97 data. Hasil penelitian ini dapat 
diimplikasikan pada kelas XII semester genap KD 3.9 menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dengan indikator menentukan isi (unsur intrinsik dan 
ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
 
Saran dari penelitian ini adalah harapan penulis untuk para peneliti 
selanjutnya yang akan mengkaji novel Nun Pada Sebuah Cermin supaya bisa 
lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Penulis juga berharap 
hasil penelitin ini dapat digunakan dalam pengembangan pembelajaran sastra di 
dunia pendidikan. Saran selanjutnya ditujukkan bagi pendidik dan peserta didik 
yaitu pendidik diharapkan mampu menjadi contoh yang teladan bagi peserta 
didik. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengambil manfaat dari cerita yang 
terkandung dalam novel  Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. Selain itu 
dapat mengamalkan nilai-nilai budaya Jawa dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 
 
RIDIYANTI, LINDA. 2019. "The Value of Javanese Culture in the novel Nun 
Pada Sebuah Cermin by Afifah Afra's and Its Implications for Literature 
Learning in Vocational Schools". Essay. Indonesian Language and 
Literature Education Study Program. Faculty of Teacher Training and 
Education, University of Pancasakti Tegal. 
Supervisor I Dra. Sri Mulyati, M. Pd. 
Supervisor II Agus Riyanto, M. Pd. 
Keywords: Javanese Cultural Values, Novel. Implication 
This research is motivated by the extrinsic elements of the novel Nun Pada 
Sebuah Cermin with descriptive data results. The purpose of this study is to 
describe the value of Javanese culture in the novel Nun Pada Sebuah Cermin by 
Afifah Afra, and describe the implications of the results of research on literary 
learning in vocational high schools. 
The approach of this research is to use a qualitative description approach, 
the source of data in the form of a novel book Nun Pada Sebuah Cermin by Afifah 
Afra. The form of data in this study is a fragment of text that illustrates the value 
of Javanese culture. Data collection techniques in this research are listening, 
reading, and note taking. The data analysis technique used in this research is 
descriptive analysis technique. The technique of presenting the results of the 
analysis used by the writer is informal method. 
Based on the results of the study found by the author there are five values 
of Javanese culture, namely 1) the nature of life 30 data, 2) the nature of work 14 
data, 3) the nature of time 3 data, 4) the value of human relations with each other 
46 data that is divided into ( a) good character 29 data, (b) polite 13 data, (c) 
sympathy 2 data, and 5) the value of the nature of human relations with nature 
surrounding 4 data. The total data in this study is 97 data. The results of this 
study can be implicated in class XII even semester KD 3.9 to analyze the contents 
and linguistics of the novel, with indicators determining the contents (intrinsic 
and extrinsic elements) and linguistics (expressions, speech, proverbs) of the 
novel. 
 
Suggestions from this study are the hopes of the authors for future 
researchers who will study the novel Nun Pada Sebuah Cermin so that it can be 
better than the research conducted by the author. The author also hopes that the 
results of this research can be used in the development of literary learning in the 
world of education. Further suggestions are intended for educators and students, 
that is, educators are expected to be able to become role models for students. 
Students are expected to benefit from the stories contained in the novel Nun Pada 
Sebuah Cermin by Afifah Afra. In addition, it can practice the values of Javanese 
culture in everyday life. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya, karya sastra tidak lepas dari kebudayaan 
masyarakat yang ada sehingga karya sastra sangat berpengaruh terhadap 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat tertentu. Pada karya sastra kita 
dapat melihat kehidupan, norma-norma yang dibangun oleh manusia 
sebagai kebutuhan dalam kebudayaan. 
Menurut Koentjaraningrat (2009:153), Sistem nilai budaya 
merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. 
Hal itu disebabkan karena nilai budaya merupakan konsep-konsep 
mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagain besar dari 
masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam 
hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah 
dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat tadi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nilai budaya merupakan nilai yang sudah tertanam 
pada pikiran masyarakat  tentang kepercayaan, perilaku, dan kebiasaan 
hidup masyarakat. Nilai budaya akan dijalankan terus menerus oleh 
masyarakat sehingga menjadi sebuah kebiasaan sulit untuk dihilangkan 
ataupun tergantikan dengan nilai kebudayaan yang lain. 
 Alisjahbana (20011:30), Proses kebudayaan sebagai penjelmaan 
keseluruhan nilai- nilai berlaku sebagai proses kejiwaan dalam pribadi dan 
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sebagai proses sosial dalam kelompok sosial. Dengan menentukan proses 
estetik sebagai suatu proses kejiwaan, proses sosial, dan proses 
kebudayaan, telah kita tunjukan kedudukan dan arti nilai estetik atau seni 
dalam keseluruhan kebudayaan, baik dalam integrasi, konsistensi atau 
keutuhannya dalam disentegrasinya dengan ketegangan dan konfliknya 
yang banyak. Jadi, masyarakat Jawa masih memegang teguh kebudayaan 
yang dimilikinya. Masyarakat Jawa mempercayai suatu kepercayaan yang 
dilakukan oleh nenek moyang mereka harus dilaksanakan pada generasi 
berikutnya sebagia pedoman hidup masyarakat Jawa. Sistem nilai yang 
terdapat pada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan 
bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang 
memengaruhinya dalam menentukan cara-cara, alat-alat, tujuan-tujuan 
perbuatan yang tersedia. 
Kebudayaan Jawa adalah konsep-konsep mengenai yang hidup 
dalam pikiran, yang diangggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup 
orang jawa sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman hidup bagi 
masyarakat Jawa. Budaya Jawa adalah budaya yang berasal dari Jawa dan 
dianut oleh masyarakat Jawa khususnya masyarakat di Jawa Tengah, DIY 
dan Jawa Timur. Budaya Jawa sangat menjunjung nilai kesopanan 
(Rochman, 2015:2). 
Sistem budaya merupakan wujud yang abstrak dari kebudayaan. 
Sistem budaya atau cultural system merupakan ide-ide gagasan manusia 
yang hidup bersama dalam suatu masyarakat. Dengan demikian  sistem 
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budaya adalah bagian dari kebudayaan, yang diartikan pula sebagai adat 
istiadat. Adat istiadat mencakup sistem nilai budaya, sistem norma, norma-
norma menurut pranata-pranata yang ada di dalam masyarakat yang 
bersangkutan, termasuk norma agama (http://arti-definisi-
pengertian.info/pengertian-sistem-budaya/). Dari definisi sistem budaya di 
atas maka, sistem budaya Jawa merupakan suatu sistem yang ada pada 
masyarakat seperti sistem kekerabatan, sistem religi, sistem kesenian dan 
lain-lain yang sudah tertanam dalam pikiran masyarakat menjadi kebiasaan 
dalam berperilaku dan biasanya dijadikan sebagai pandangan hidup 
masyarakat Jawa. 
Novel Nun pada sebuah Cermin adalah sebuah karya sastra yang 
ditulis oleh Afifah Afra. Novel Nun Pada Sebuah Cermin merupakan 
novel yang ceritanya berlatar budaya Jawa yang ada di Jawa Tengah. Pada 
Novel Nun Pada Sebuah Cermin menggambarkan kehidupan manusia 
adalah cermin untuk berkaca dan mengambil pelajaran dari sebuah 
kehidupan yang dijalaninya. “ Cermin itu apa adanya. Jika yang 
bercerminn di depannya memang punya keburukan, dia akan pantulkan 
tanpa enggan, sehingga orang yang bercermin menjadi tahu apa yang salah 
dari dirinya, dan tentunya akan timbul kesadaran untuk memperbaikinya.” 
( Afra, 2015:51 ). Novel Nun Pada Sebuah Cermin bercerita tentang 
seorang gadis yatim yang bekerja sebagai pemain ketoprak. Ia yakin 
bahwa ia tak akan mampu bersanding dengan Naya, anak pengusaha 
terkaya di Solo yang sangat baik kepadanya. 
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Nun pun merasa tidak akan mampu meraih cinta Wiratno Sri 
Kameswara yang lebih tua lima belas tahun darinya, meski lelaki itu selalu 
menjadi kekasihnya di atas panggung. Di tengah kegetiran hidup dan 
kesengsaraan yang dijalani Nun dan ibunya yang menjadi pemulung, Nun 
dipaksa untuk mengerti bahwa setiap manusia merupakan cermin, yang 
memantulkan keburukan dan kebaikan pribadi masing- masing orang. 
Jadi novel Nun Pada Sebuah Cermin Karya Afifah Afra 
mengangkat nilai kebudayaan. Nilai budaya Jawa yang terkandung dalam 
novel Nun Pada Sebuah Cermin yaitu nilai hakikat hidup, nilai hakikat 
kerja, nilai hakikat waktu, nilai hakikat hubungan manusia dengan 
sesasama, dan nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
yang menggambarkan masyarakat Jawa. 
Berdasarkan urain di atas, peran pendidikan sangat penting untuk 
melestarikan nilai-nilai kebudayaan yang terdapat pada masyarakat dengan 
mengenalkan kebudayaan kepada peserta didik sehingga dapat dipelajari, 
menambah pengetahuan peserta didik akan pentingnya pelestarian budaya 
yang ada pada lingkungannya khususnya budaya Jawa. Sarana yang dapat 
digunakan adalah dengan melalui pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra dapat menjadi sarana untuk 
mengenalkan dan mempelajari kebudayaan Jawa kepada peserta didik 
melalui novel, puisi, cepen, dan lain-lain. Kebudayaan merupakan cermin 
sebuah bangsa atau identitas suatu bangsa. Penulis sangat tertarik untuk 
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mengadakan penelitian sebagai sarana untuk memperkenalkan kebudayaan 
Jawa kepada peserta didik khususnya di SMK dan menanamkan nilai- nilai 
budaya Jawa untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
pembelajaran sastra dengan menggunakan novel Nun Pada Sebuah Cermin 
sebagai bahan ajar. 
Menggunakan novel dalam pembelajaran untuk mengungkapkan 
nilai-nilai dan norma-norma yang ada pada cerita novel untuk 
memengaruhi perilaku dari pembaca. Dalam membaca novel diharapkan 
peserta didik mampu menangkap nilai kebudayaan pada cerita novel yang 
disajikan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya dapat 
diidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi unsur pembangun cerita pada Novel Nun Pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra. 
2. Mengidentifikasi nilai hakikat hidup masyarakat Jawa pada novel Nun 
Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
3. Mengidentifikasi nilai hakikat kerja masyarakat Jawa pada novel Nun 
Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
4. Mengidentifikasi hakikat waktu masyarakat Jawa pada novel Nun Pada 
Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
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5. Mengidentifikasi nilai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya  
masyarakat Jawa pada novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra. 
6. Mendidentifikasi hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
pada novel Nun Pada sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
7. Mengidentifikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMK. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasam masalah dilakukan agar penelitian ini jelas dan tidak 
terjadi salah paham tentang masalah yang diteliti, maka perlu adanya 
pemabatasan masalah dalam penyusunan skripsi ini. Objek yang diteliti 
dalam skripsi ini adalah nilai budaya Jawa yang terdapat dalam novel Nun 
Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
Pada penelitian ini peneliti juga membatasi masalah dengan  
menganalisis nilai budaya Jawa yaitu hakikat hidup, hakikat kerja, hakikat 
waktu, hakikat hubungan manusia dengan sesamanya, dan hakikat 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya pada masyarakat Jawa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apa sajakah nilai budaya Jawa dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin 
karya Afifah Afra? 
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2. Bagaimana implikasi pembelajaran nilai budaya Jawa pada novel Nun 
Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra terhadap pembelajaran sastra di 
SMK? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan nilai budaya Jawa pada novel Nun Pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra. 
2. Mendeskripsikan hasil penelitian untuk diterapkan pada implikasi 
pembelajaran sastra di SMK. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis diharapkan dapat mengembangkan teori tentang 
sastra khususnya novel di dunia akademis  mengenai nilai budaya Jawa 
dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra dalam 
pembelajaran sastra di SMK dan sebagai bahan kajian bagi yang 
meneliti tentang nilai budaya Jawa dalam Novel Nun Pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra terhadap pembelajran sastra di SMK. 
2. Manfaat Praktis 
Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini sebagai beriku: 
 
 
 
8 
 
 
 
a. Bagi Guru 
Meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan materi 
sastra terutama materi tentang novel yang berhubungan dengan nilai-
nilai budaya Jawa sebagai pelestarian budaya Jawa. 
b. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan peserta didik dalam mebaca khususnya 
membaca novel. Peserta didik lebih menghargai nilai budaya 
terutama nilai budaya Jawa yang terdapat di daerahnya dengan 
membaca sebuah novel yang mengandung nilai-nilai budaya Jawa. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai nilai 
budaya Jawa yang terdapat dalam sebuah novel. Hasil penelitian 
dapat dijadikan sebagai sarana dalam pembelajaran sastra di sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Budaya 
Budaya tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia terutama 
dari masyarakat Indonesia yang masih memegang teguh kebudayaan 
yang ada di daerahnya. 
a. Pengertian Budaya 
Pendapat yang dikemukakan oleh ilmu Antropologi (dalam 
Koentjaraningrat, 2009:144), “kebudayaan” adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.  
Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta buddhayah, 
yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. 
Dengan demikian ke budayaan dapat diartikan : “hal-hal yang 
bersangkutan dengan akal” ( Koentjaraningrat, 2009:146). 
Kebudayaan adalah studi meliputi ilmu, kepercayaan 
kesenian, tata susila, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain 
dalam kehidupan manusia. Menurut Taylor (dalam Ratna, 2011:58) 
Jadi dari pengertian di atas, dapat disimpulkan kebudayaan 
adalah tingkah laku akal atau gagasan tindakan manusia yang 
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membentuk suatu kebudayaan di masyarakat dalam kehidupan dan 
dijadikan sebagai milik diri manusia.  
2. Nilai- nilai Kebudayaan Jawa 
Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-
citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota 
masyarakat (Setiadi, Elly M, Kama Abdul Hakam, dan Ridwan Effendi, 
2011:31). 
Psychologymania memaparkan bahwa Budaya Jawa penuh dengan 
adanya nilai-nilai. Nilai-nilai budaya Jawa menurut Koentjaraningrat 
1981 (dalam Sedyawati, 2003) bahwa budaya Jawa memiliki sistem 
nilai budaya yang terdiri dari lima hakikat pokok, yaitu: 
1) Hakikat Hidup 
  Orang Jawa memandang hakikat hidup sangat dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalu dan konsep religiusitas yang bernuansa 
mistis. Mereka sangat menghormati budaya, agama (Hindu dan 
Islam), dan kondisi geografis. Pada dasarnya masyarakat Jawa 
menerima yang telah diberikan Tuhan secara apa adanya, harus 
tabah dan pasrah dengan takdir serta ikhlas menerima segala hal 
yang telah diperolehnya.  
Dapat disimpulkan bahwa hakikat hidup adalah pola pikir 
masyarakat Jawa yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lau 
yang bernuansa religiusitas dan mistis, sangat menghormati budaya, 
agama, dan kondisi geogrfis. Masyarakat Jawa menerima dengan 
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tabah dan pasrah apa yang telah diberikan Tuhan kepada mereka. 
Menurut Koentjaraningrat (1984:47) Salah satu hakikat hidup 
masyarakat Jawa adalah Nrima ing pandum yang baiasanya orang 
menyebutnya secara singkat dengan Nrima atau lebih Jawa Nrimo, 
yang artinya menerima segala sesuatu baik buruknya yang telah 
diberikan oleh tuhan, karena apa-apa yang akan terjadi merupakan 
takdir yang telah digariskan oleh tuhan. Jadi wujud dari nilai hakikat 
hidup masyarakat Jawa adalah Nrima. 
2) Hakikat Kerja 
Bagi masyarakat Jawa kelas bawah yang tinggal di pedesaan 
maupun perkotaan cenderung beranggapan bahwa mereka harus 
terus berikhtiar dan bekerja. Bagi mereka, bekerja merupakan suatu 
keharusan untuk mempertahankan hidup. Sebaliknya bagi 
masyarakat kelas menengah dan atas telah memiliki tujuan dari 
hakekat kerja, sehingga usaha yang dijalankannya selalu 
dihubungankan dengan hasil yang diharapkan. Bagi mereka bekerja 
adalah segala sesuatu yang dicita-citakan dan harus disertai dengan 
usaha yang sungguh-sungguh, artinya untuk mewujudkan cita-cita 
biaya dan pengobaran. 
Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan nilai hakikat 
kerja adalah masyarakat Jawa yang tinggal di perkotaan atau di 
pedesaan masih beranggapan bahwa dalam hidup harus terus 
berikhtiar dan bekerja. Bagi mereka segela sesuatu yang dicita-
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citakan dengan usaha yang sungguh-sungguh diperlukan biaya dan 
pengorbanan. 
Wujud dari nilai hakikat kerja adalah masyarakat dari 
kalangan bawah dan menengah atau atas memiliki tujuan yang 
berbeda dalam bekerja.  
3) Hakikat Waktu 
Banyak orang yang berpendapat bahwa orang Jawa itu 
kurang menghargai waktu. Hal ini disebabkan karena ada 
pemahaman mereka bahwa melakukan segala sesuatu tidak usah 
terburu-buru yang penting selesai. Melakukan sesuatu pekerjaan 
dengan perlahan-lahan memang sudah merupakan sifat orang Jawa. 
Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa hakikat 
waktu  masyarakat Jawa mempunyai sifat atau pemahaman yang 
mereka yakini bahwa melakukan segala sesuatu pekerjaan tidak 
usaha terburu-buru yang penting selesai. 
Wujud dari nilai hakekat waktu adalah masyarakat Jawa 
memiliki sifat tidak menghargai waktu yang biasa mereka katakan 
”alon-alon asal kelakon” dalam menjalankan sesuatu. 
4) Hakikat hubungan manusia dengan sesamanya 
Masyarakat Jawa menghendaki hidup yang selaras dan serasi 
dengan pola pergaulan saling menghormati. Hidup yang saling 
menghormati akan menumbuhkan kerukunan, baik dilingkungan 
rumah tangga maupun di masyarakat. Dua prinsip yang paling 
menentukan dalam pola pergaulan masyarakat Jawa adalah rukun 
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dan hormat. Dengan memegang teguh prinsip rukun dalam 
berhubungan dengan sesama, maka tidak akan terjadi konflik. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat 
hubungan manusia dengan sesamanya adalah paham masyarakat 
Jawa tentang menjaga suatu hubungan baik dengan sesamanya. 
Masyarakat Jawa sangat mengedepankan prinsip rukun dan hormat 
dalam bermasyarakat.   
Wujud dari nilai hakikat hubungan manusia dengan 
sesamanya adalah saling menjaga kekerabatan atau lebih 
mementingkan kepentingan orang lain dari kepentingan sendiri 
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator dari nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya adalah kebaikan, sopan santun, dan rasa 
simpati. 
5) Hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
   Pandangan hidup masyarakat Jawa adalah mengharuskan 
manusia mengusahakan keselamatan dunia beserta isinya agar tetep 
terpelihara dan harmonis. Artinya mereka berkewajiban untuk 
memelihara dan melestarikan alam, karena alam telah memberikan 
kehidupan bagi manusia. 
   Dapat disumpulkan hakikat hubungan manusia dengan 
alam sekitarnya adalah masyarakat Jawa mengharuskan 
mengusahakan isi yang ada di alam harus terpelihara, karena alam 
telah memberikan kehidupan bagi manusia. 
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Wujud dari nilai hakikat hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya adalah saling menjaga alam yang ditinggali karena 
mereka sangat bergantung dengan alam sekitarnya. Indikator dari 
nilai hakekat hubungan manusia dengan alam sekitarnya adalah 
tingkah laku  masyarakat Jawa yang menggambarkan nilai hubungan 
manusia dengan alama sekitarnya. 
3. Novel 
 a. Pengertian Novel 
   Novel merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan 
manusia ( dalam jangka yang lebih panjang ). Konflik-konflik yang 
terjadi di dalam novel akhirnya menyebabkan perubahan 
antarpelakunya (Nurhayati, 2012:29) 
   Novel (Inggris: novel) dan cerita pendek (disingkat: cerpen; 
Inggris: short story) merupakan dua bentuk karya sastra yang 
sekaligus disebut fiksi. Bahkan, dalam perkembangannya yang 
kemudian novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan 
demikian, pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga berlaku 
untuk novel. Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang 
kemudian masuk ke Indonesia      berasal  dari bahasa Italia novella 
(yang dalam bahasa Jerman: novella). Secara harfiah novella berarti 
„sebuah barang yang kecil‟, dan kemudian diartikan sebagai „cerita 
pendek dalam bentuk prosa‟. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 
2013:11). 
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   Dapat disimpulkan bahwa novel adalah sebuah karya sastra 
dalam bentuk prosa yang mengungkapkan kehidupan manusia dan 
konflik-konflik yang pada akhirnya menyebabkan perubahan tingkah 
laku antarpelaku di dalam cerita novel. 
b. Unsur- Unsur Pembangun Novel 
   Menurut Nurgiyantoro (2013:29) Unsur-unsur pembangun 
novel yang kemudian secara bersama membentuk sebuah totalitas itu 
di samping unsur formal bahasa, masih banyak lagi macamnya. 
Namun, secara garis besar berbagai macam unsur tersebut secara 
tradisional dapat dikelompokan menjadi dua bagian walau 
pembagian itu tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur yang 
dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur inilah 
yang sering banyak disebut para kritikus dalam rangka mengkaji dan 
atau membicarakan novel atau karya sastra pada umumnya. 
   Jadi dapat disimpulkan bahwa karya sastra ( novel ) 
memiliki dua unsur pembangun  yaitu unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut dapat digunakan untuk mengkaji 
sebuah karya sastra novel. 
1)  Unsur Ekstrinsik 
   Noor (2009: 29), Unsur ekstrinsik adalah unsur- unsur dari 
luar yang memengaruhi isi karya sastra dari dalam, misalnya aspek- 
aspek sosial disekitar pengarang yang ikut mewarnai karya sastra 
atau setidak- tidaknya memengaruhi gagasan yang diungkapkan 
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pengarang. Berikut unsur ekstrinsik yang terdapat pada karya sastra 
menurut Anggawahyuprada (2018). 
a)   Biografi 
 Biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan 
seseorang. Sebuah biografi lebih kompleks daripada sekedar 
daftar tanggal lahir atau mati dan data- data pekerjaan seseorang, 
biografi juga bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam 
mengalami kejadian- kejadian tersebut. Dalam biografi tersebut 
dijelaskan secara lengkap kehidupan seorang tokoh sejak kecil 
sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua jasa, karya, 
dan segala yang dihasilkan atau dilakukan oleh seseorang tokoh 
dijelaskan juga. Teks biografi disusun oleh orang lain, bukan oleh 
diri sendiri. 
b)   Kondisi Psikologis  
 Kondisi psikologis merupakan motivasi seorang penulis ketika 
menullis sebuah cerita faktor ini akan memengaruhi hasil sebuah 
karya sastra.  
c)   Nilai-nilai dalam cerita 
 Pengarang pada karyanya biasanya mengandung nilai-nilai yang 
telah disisipkan pada sebuah cerita. Nilai-nilai tersebut antara 
lain: 
(1)  Nilai moral adalah nilai- nilai yang terkandung dalam cerita 
dan berkaitan dengan akhlak atau etika yang berlaku di dalam 
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masyarakat. Nilai moral dalam sebuah karya sastra biasanya 
ditunjukan dengan adanya sebuah perilaku dan tutur kata baik 
yang diperankan oleh tokohnya. 
(2) Nilai Budaya adalah nilai- nilai yang berkenaan dengan nilai- 
nilai kebiasaan, tradisi, adat istiadat yang berlaku, nilai budaya 
juga dapat memberikan amanat terkait dengan pelestarian 
budaya, dan amanat-amanat yang lainnya. 
(3) Nilai sosial merupakan nilai yan biasa dipetik dari interaksi para 
tokoh yang ada di dalam karya sastra dengan tokoh lain, 
lingkungan dan masyarakat sekitar tokoh. Nilai sosial dalam 
sebuah karya sastra pada mumnya memberikan penjelasan dan 
gambaran terkait dengan fenomena sosial, rekonstruksi sebuah 
masyarakat, amanat, dan juga dikemas indah kedalam sebuah 
karya sastra. 
(4) Nilai agama merupakan nilai- nilai yang daoat dijadikan 
pelajaran yang terkandung di dalam karya sastra yang 
berkaitan dengan ajaran agama. 
 2)  Unsur Intrinsik 
   Unsur Intrinsik adalah unsur pembangun sebuah cerita 
yang ada didalamnya. Unsur intrinsik novel adalah tema, plot, 
tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan 
amanat. 
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a)  Tema 
  Menurut Keraf (dalam Wahyuningtyas dan Santoso, 
2011:2) tema berasal dari tithnai (Bahasa Yunani) yang berarti 
menempatkan, meletakkan. Jadi menurut arti katanya “tema” 
berarti sesuatu yang telah diuraikan atau sesuatu yang telah 
ditempatkan.  
Menurut Stanton (dalam Sugihastuti, 2002:45), tema 
adalah makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan 
sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. 
Menurutnya, tema bersinonim dengan ide utama (central idea) 
dan tujuan utama (central purpose). Tema dengan demikian dapat 
dipandang sebagai dasar cerita atau gagasan dasar umum sebuah 
karya novel. Dasar (utama) cerita berarti sekaligus berarti tujuan 
(utama) cerita. 
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan tema adalah 
sebagai dasar sebuah cerita atau gagasan utama yang telah 
diuraikan yang telah ditempatkan terkandung dalam karya sastra 
memiliki tujuan utama dalam karya sastra. 
b)   Plot 
 Plot adalah rangkain peristiwa akan membentuk kerangka 
cerita yang memiliki hubungan sebab akibat (Nurhayati 2012:32), 
sedangkan pendapat lain tentang plot dikemukakan oleh 
Aminudin (2009:83), alur merupakan rangkaian cerita yang 
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dibentuk oleh tahapan- tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu 
cerita yang dihadirkan oleh para pelaku sebuah cerita. 
 Menurut Suharianto (1982: 29) mengemukakan bahwa plot 
atau alur suatu cerita dibedakan menjadi alur lurus dan alur sorot 
balik. Suatu cerita disebut beralur lurus apabila cerita tersebut 
disusun mulai kejadian awal diteruskan dengan kejadian- kejadian 
berikutnya dan berakhir pada pemecahan masalah. Apabila suatu 
cerita disusun sebaliknya yakni dari bagian akhir dn bergerak 
kemuka menuju titik awal cerita, alur cerita demikian disebut alur 
sorot balik. 
 Jadi dapat diartikan plot adalah rangkaian cerita pada 
sebuah karya sastra yang dibentuk oleh tahapan- tahapan 
peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat sehingga tercipta 
subuan cerita yang dibawakan oleh para pelaku dalam cerita. Alur 
atau plot dibedakan menjadi dua yaitu alur lurus dan alur sorot 
balik. 
c)   Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai 
waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam karya sastra. 
Latar disebut juga sebagai landasan tumpu, yakni mengarah pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurhayati 
2013:31). 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa latar atau setting adalah 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita, seperti 
latar tempat, waktu, dan lain-lain. 
d)   Sudut Pandang 
 Sudut pandang, point of view, menunjuk pada cara sebuah 
cerita diceritakan. Ia merupakan cara dan atau pandangan yang 
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan cerita 
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Abrams (dalam 
Nurgiyantoro, 2013:338). Jadi, sudut pandang adalah pandangan 
pengarang dalam menyajikan sebuah cerita. 
e)   Gaya Bahasa 
 Menurut pendapat Keraf (dalam Sugihastuti, 2002: 57), 
mengemukakan bahwa berdasarkan struktur kalimatnya, gaya 
bahasa dibedakan menjadi klimaks, antiklimaks, paralelisme, 
antithesis, dan repetisi. Semantara itu, berdasarkan langsung 
tidaknya makna, gaya bahasa dibagi menjadi gaya bahasa retoris 
(kiasmus, ellipsis, erotosis, eufemisme, litoses, pleonasme, 
hiperbol, paradok) seta gaya bahasa kiasan (smile, metafora, 
sinekdoke, ironi, sinisme, sarkasme, satire). Stile pada hakikatnya 
merupakan teknik, yaitu teknik pemilihan ungkapan kebahasaan 
yang dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan dan 
sekaligus untuk mencapai efek keindahan ( Nurgiyantoro, 
2013:370) 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa Stile atau gaya bahasa 
merupakan sebuah teknik pemilihan gaya bahasa dalam prosa 
untuk mengungkapkan sesuatu dari pengarang dan untuk 
mencapai sebuah keindahan dalam karya sastra.  
f)   Amanat 
 Amanat yang disampaikan Siswandarti ( 2009:44), adalah 
pesan-pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui cerita, 
baik tersurat maupun tersirat. Berdasarkan pengertian tersebut 
amanat merupakan sebuah informasi atau pesan yang pengarang 
ingin sampaikan dalam sebuh karya sastra kepada pembaca.  
g)   Tokoh dan Penokohan 
 Baldic (dalam Nurgiyantoro, 2013:247). Menjelaskan 
bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi 
atau drama, sedangkan penokohan (characterization) adalah 
penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara 
langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk 
menafsirkan kualitas dirinya lewat kata tau tindakannya. Atau 
yang seperti dikatakan oleh Jones (dalam Nurgiyantoro, 
2013:247), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas 
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  
4. Pembelajaran Sastra di SMK 
Pembelajaran sastra merupakan suatu penyajian karya sastra 
dalam kegiatan belajar mengajar yang terdapat dalam pembelajaran 
22 
 
 
 
bahasa Indonesia. Salah satu karya sastra yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah novel. Pada novel banyak mengandung nilai- nilai 
kehidupan masyarakat yang tertuang dalam cerita khususnya nilai 
budaya Jawa. Dalam hal ini pembelajaran sastra Indonesia yang akan 
dijelaskan mengenai keterkaitan pembelajaran nilai budaya Jawa dalam 
novel. Pembelajaran tentang nilai budaya Jawa dalam novel kepada 
peserta didik di SMK  dapat menanamkan nilai- nilai budaya Jawa 
dalam diri peserta didik dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari- 
hari. 
Pembelajaran sastra memiliki tiga aspek yaitu kognitif, afaktif, 
dan psikomotorik. Ketiganya saling berkaitan satu sama lain dan saling 
mengisi. Tujuan karya sastra di gunakan dalam pembelajaran di sekolah 
adalah agar dijadikan pengalaman dan pengetahuan tentang sastra. 
Karya sastra yang diterapkan pada pembelajaran diharapkan 
mengandung nilai-nilai yang dapat mengembangkan sikap dan perilaku 
peserta didik. Selain itu,  dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.  
Materi tentang pembelajaran sastra  yang berkaitan dengan novel 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia semester genap kelas XII dengan 
kompetensi dasar 3.9: menganalisis isi dan kebahasaan novel. Indikator: 
menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. Pada penelitian ini penulis focus 
kepada unsur ekstrinsik dalam novel yaitu nilai budaya Jawa dalam 
novel.  
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Hasil dari penelitian ini nilai budaya Jawa dalam novel Nun Pada 
Sebuah Cermin karya Afifah Afra dan implikasinya terhadap 
pembelajaran sastra di SMK dapat dijadikan bahan pembelajan bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran sastra yaitu novel . Pada penelitian 
ini penulis menggunakan teori dari Koentjaraningrat. 
B. Penelitian Terdahulu 
Tinjaun teori berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini penulis 
mengawali dengan menyajikan atau menelaah penelitian terdahulu yang  
berkaitan dengan judul yang setopik dengan peneliti terdahulu. Dengan 
demikian, penulis mendapatkan rujukan atau pendukung, serta 
perbandingan antara peneliti terdahulu dengan penulis untuk memperkuat 
tinjauan teori penulis. Selain itu. Pendekatan yang digunakan peneliti 
menggukan pendekatan yang sama dengan peneliti terdahulu yaitu dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, maka wajar jika ada perbedaan atau 
kesamaan antara peneliti terdahulu dengan penulis, dengan demikian 
kesamaan dan perbedaan tersebut dapat saling untuk melengkapi. 
Penelitian tentang nilai budaya Jawa pernah dilakukan oleh Astutik 
( 2012 ) dalam sapala volume. 01 No. 01 dengan judul “Budaya Jawa 
dalam Novel Tirai Menurun Karya NH. Dini.” Penelitian ini menghasilkan 
tentang pemaparan sikap hidup masyarakat Jawa yaitu eling, rila, nrima, 
dan sabar dan makna simbolik budaya Jawa menghasilkan analisis tentang 
makna simbolik pernikahan, makna simbolik upacara mitoni, dan 
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ungkapan tradisional Jawa. Persamaan dari penelitian ini dengan penulis 
adalah sama- sama meneliti tentang budaya Jawa, dan menggunakan novel 
dalam meneliti. Perbedaan dari penelitian ini yaitu judul novel yang 
digunakan berbeda dengan penulis. 
Penulisan lain yang dapat dijadikan sebagai refrensi adalah 
penulisan yang dilakukan oleh Verulitasari (2016) dalam jurnal Chatarsis: 
Journal of Arts Education Volume. 5 No. 1 dengan judul “Nilai budaya 
dalam pertunjukan rapai geleng mencerminkan identitas budaya Aceh”. 
Pertunjukan rapai gelang sebagai salah satu kesenian tradisi Aceh, 
merupakan hasil kesatuan antara agama dengan kebudayaan. Hal ini 
menjadikan rapai gelang bagian kedari kehidupan masyarakat Aceh.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalaisis dan memahami identitas 
budaya Aceh yang tercermin pada pertunjukan rapi gelang. Penelitian ini 
menghasilkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pertunjukan rapai 
gelang, terbukti sebagai cerminan identitas budaya Aceh. Dari beberapa 
nilai budaya yang telah dijelaskan masuk dalam faktor pembentuk 
identitas budaya berdasarkan kepercayaan, bahasa, dan pola perilaku. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai-nilai budaya yang terdapat dalam 
pertunjukan rapai gelang merupakan refleksi atau cerminan dari kehidupan 
masyarakat Aceh yang merupakan identitas masyarakat Aceh. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang budaya. Perbedaan 
dari penelitian ini dengan penulis adalah penelitian yang dilakukan 
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verulitasari meneliti tentang budaya Aceh sedangkan peneliti meneliti 
budaya Jawa. 
Berbeda pula dengan penulisan oleh Hidayah (2016) dalam jurnal 
stilistika Volume. 9 No. 2 dengan judul “ Representasi budaya Jawa dan 
Barat dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo.” Dengan menghasilkan 
representasi budaya Jawa dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo 
menampilkan berbagai sikap, adat dan ritual sebagai suatu budaya 
masyarakat Jawa, seperti upacara kematian, Panggih, dan Tedak Siti. 
Representasi budaya Barat yang terdapat dalam novel ini meliputi sikap 
individualistik yang tercermin dalam pemakai budaya Barat. Gaya hidup 
bebas serta cara berpikir dan bertindak yang mengutamakan sikap disiplin. 
Sedangkan akulturasi budaya Jawa dan Barat dalam novel ini di antaranya 
terjadinya seks bebas, gaya hidup, dan tafsirmimpi yang berkembang di 
Jawa dan Barat. Persamaan dalam penelitian ini adalah bahan yang dikaji 
sama yaitu novel dan budaya Jawa. Perbedaan dari penelitian ini dengan 
penulis adalah penelitian yang dilakukan Hidayah representasi budaya 
Jawa sedangkan penulis nilai budaya jawa. 
Berbeda dengan penulisan yang dilakukan oleh Wulandari (2017) 
dalam jurnal Sasdaya, Gadjah Mada Journal Of Humanities Volume 1 No. 
2 dengan judul “Kearifan lokal orang Jawa dalam metafora novel Para 
Priyayi karya Umar Karyam. Dengan menghasilkan lingkup kehidupan 
yang ada dalam metafora novel Para Priyayi meliputti lima program: 1) 
ekonomi,2) keluarga, 3) komunitas, 4) lingkungan alam, dan 5) agama dan 
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keperjacayaan. Nilai-nilai kearifan lokal meliputi sembilan hal, yaitu 1) 
karekter, 2) etika, 3) Ksatria, 4) konsep manunggaling kawula kalawan 
Gusti, 5) pendidikan, 6) sikap masyarakat, 7) pendidikan moral, 8) control 
diri, dan 9) kepemimpinan. Persamaan penulis dengan penelitian oleh 
wulandari adalah meneliti tentang nilai budaya, dan perbedaan dari penulis 
yaitu judul novel yang digunakan berbeda.  
Penulisan yang dilakukan oleh Ningsih (2018) dalam bapala 
volume. 5 No. 2 dengan judul “Kearifan Budaya Lokal Masyarakat Jawa 
dalam Novel Genduk karya Sundari Mardjuki.” Menghasilkan pemaparan 
dimensi pengetahuan lokal masyarakat Jawa memuat tentang perubahan, 
iklim kemarau dan penghujan, jenis flora dan fauna, kondisi geografis, dan 
kondisi sosiografi. Dimensi nilai lokal masyarakat jawa meliputi hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan 
hubungan manusia dengan alam. Dimensi keterampilan lokal masyarakat 
Jawa memuat tentang berburu, meramu, bercocok tanam, dan industry 
rumah tangga. Dimensi sumber daya lokal masyarakat Jawa meliputi 
sumber daya yang tidak dapat diperbarui dan sumber daya yang dapat 
diperbarui. Dimensi pengambilan keputusan lokal masyarakat Jawa 
menghasilkan pemerintah kesukuan. Dimensi solidaritas kelompok 
masyarakat Jawa meliputi ritual keagamaan, upacara adat, dan gotong 
royong. Persamaan penulis dengan penelitian Ningsih yaitu topik yang 
digunakan sama tentang budaya dan novel, perbedaan dari penulis adalah 
judul novel yang digunakan berbeda.  
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Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka penelitian yang penulis 
lakukan dengan judul ”Nilai Budaya Jawa dalam Novel Nun Pada Sebuah 
Cermin Karya Afifah Afra dan Impilkasinya terhadap Pembelajaran Sastra 
di SMK”. Kekhasan dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah  
penelitian penulis dikaitkan atau diimplikasikan terhadap pembelajaran 
sastra di SMK. Penulis akan meneliti tentang nilai hakikat hidup, nilai 
hakikat kerja , nilai hakikat waktu, dan nilai hakikat hubungan manusia 
dengan sesamanya, dan nilai hakikat hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya. Penelitian tersebut perlu diteliti karena masih menarik untuk 
diteliti. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data- 
data yang disajikan dalam bentuk kata tidak menggunakan angka atau 
statistik. Penelitian ini memdeskripsikan nilai budaya jawa dalam novel 
Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
Menurut Hariwijaya (2015:83), hakikat pendekatan ini seperti 
diisyaratkan dari peristilahannya adalah pendekatan yang tidak 
mengguanakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan kualitatif. Menurut 
Nawawi (dalam Siswantoro 2016), metode deskriptif yakni prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan sesuatu keadaan subjek atau objek penelitian (novel, drama, 
cerita pendek, puisi) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. 
Jadi, dalam penelitian kualitatif deskriptif ini penulis mampu 
menyajikan sebuah data yang akurat dan sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan, sehingga mampu diterapkan pada pembelajaran sastra di SMK 
sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu mengimplikasikan 
pembelajaran sastra di SMK. 
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2. Desain Penelitian 
 Menurut Suyatno & Jihad (2016:76), desain merupakan mutlak 
untk mengetahui sifat pekerjaan serta tingkat kesulitan yang kita hadapi. 
Bagan 1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NOVEL 
Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra 
Penggalan teks  dalam novel Nun Pada 
Sebuah Cerim karya Afifah Afra 
Nilai Budaya Jawa 
Budaya Jawa yang terdapat dalam novel 
Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra 
1. Nilai hakikat hidup 
masayarakat Jawa 
 
2. Nilai hakikat kerja 
masyarakat Jawa 
4. Nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya 
masyarakat Jawa 
3. Nilai hakikat waktu 
masyarakat Jawa 
Implikasi dalam Pembelajaran 
Sastra di SMK 
5. Nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam 
sekitarnya 
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B. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini, langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan pada penelitian ini meliputi perumusan judul, 
pengajuan judul, pemelihan pendekatan, mencari refrensi dengan 
cermat, teliti dengan menggunakan metode baca catat pada karangan 
novel sebagai teknik lanjutan, kemudian penulis membuat garis 
penyusunan skripsi. Pada tahap ini penulis menandai dan mencatat hasil 
penelitian pada novel yang diteliti. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
 Setelah  penelitian dilaksanakan kemudian penulis menandai dan 
mencatat nilai budaya jawa dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin 
karya Afiah Afra yang berkaitan dengan nilai hakikat hidup, nilai 
hakikat kerja, nilai hakikat waktu, nilai hakikat hubungan manusia 
dengan sesamanya, dan nilai hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
maka tahap selanjutnya penulis membuat sebuah tabel. 
3. Tahap Pengolahan Data 
 Data yang telah terkumpul kemudian dikelompokan berdasarkan 
jenis nilai budaya jawa pada tabel yang telah disiapkan oleh penulis, 
data yang telah dikelompokan itulah yang akan dijadikan hasil 
penelitian pada skripsi. 
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4. Tahap Analisis Data 
 Setelah data diolah langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 
menyimpulkan data tersebut dengan rinci dan diperiksa kebenarannya 
selama penelitian berlangsung.  
C. Sumber Data 
Arikunto (2010: 172) mendefinisikan pengertian sumber data 
dalam penelitian, yaitu subjek ditempat data ini dapat diperoleh. Artinya, 
apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan 
lisan. 
 Penelitian kualitatif tidak lepas dari data yang akan diteliti untuk 
mendapatkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini di peroleh dari sumber 
data dari buku novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. Sumber 
data sangat penting karena untuk melihat kebenaran atau kevalidan dari 
hasil penelitian tersebut. 
D. Wujud Data 
Data dalam penelitian ini berupa penggalan teks yang 
menggambarkan nilai budaya Jawa dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin 
karya Afifah Afra. Setelah teks data yang mengandung nilai budaya jawa 
peneliti mendiskripsikan teks dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah  Afra. 
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E. Identifikasi Data 
Identifikasi data pada penelitian ini adalah penggalan kalimat   
yang terdapat dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra 
yang mengandung nilai budaya Jawa yaitu nilai hakikat hidup, nilai 
hakikat kerja, nilai hakikat waktu, nilai hakikat hubungan manusia dengan 
sesamanya, dan nilai hakikat hubungan manusia dengna alam sekitarnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan sebuah data. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simak, baca, dan catat. Menurut Hermaji (2016:155) 
mengatakan metode simak adalah metode dalam pengumpulan data yang 
dilakukan dalam menyimak, mendengarkan, mengamati bagaimana bahasa 
digunakan oleh penuturnya. Teknik baca catat adalah teknik dengan 
membaca keseluruhan dari teks yang menjadi sumber data. Kemudian 
mecatat,  memberi tanda pada teks tersebut. 
G.  Teknik Analisis Data 
Penulis pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis. 
Menurut Ratna (2006:53), teknik deskriptif analisis dilakukan dengan 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. 
Proses analisis digunakan agar mendapatkan sebuah gambaran dari 
keseluruhan isi novel. 
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H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Langkah terakhir dalam penelitian adalah penyajian hasil 
penelitian. Hasil penelitian kemudian dipaparkan dengan bentuk deskriptif. 
Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun 
dengan terminology yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 2015: 241). 
Jadi, peneliti menggunakan metode informal karena data yang 
disajikan menggunakan kata-kata atau kalimat. Penyajian hasil penelitian 
ini berupa deskripsi nilai budaya Jawa dalam novel Nun Pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra 
di SMK. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Nilai Budaya Jawa  
  Nilai budaya Jawa dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra peneliti menemukan lima nilai kebudayaan Jawa yaitu 1) nilai 
budaya dapat mengacu pada nilai hakikat hidup, 2) nilai hakikat kerja, 3) 
nilai hakikat waktu, 4) nilai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya, 
dan 5) nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
Tabel 1 Nilai Budaya Jawa 
No Nilai Budaya Jawa Jumlah Data Presentasi Data 
1 Nilai Hakikat Hidup 30 30,93% 
2 Nilai Hakikat Kerja 14 14,43% 
3 Nilai Hakikat Waktu 3 3,1% 
4 Nilai Hakikat Hubungan Manusia 
dengan Sesamanya 
46 47,42% 
5 Nilai Hakikat Hubungan Manusia 
dengan Alam Sekitarnya 
4 
 
4,12% 
Jumlah 97 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan ke lima nilai budaya Jawa 
dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. Berikut analisis 
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nilai budaya Jawa yang terdapat dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra. 
1.  Nilai Hakikat Hidup 
 Nilai hakikat hidup adalah masyarakat Jawa memiliki sifat 
menerima apa yang telah diberikan Tuhan dengan tabah dan pasrah. Pola 
pikir masyarakat Jawa yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang  
religiusitas dan mistis, sangat menghormati budaya, agama, dan kondisi 
geogrfis. Menurut Koentjaraningrat (1984:47) Salah satu hakikat hidup 
masyarakat Jawa adalah Nrima ing pandum yang baiasanya orang 
menyebutnya secara singkat dengan Nrima atau lebih Jawa Nrimo. Jadi 
wujud dari nilai hakikat hidup masyarakat Jawa adalah Nrima. 
Data 1 
“…Rasa panas yang diakibatkan saat lapisan bedak itu menggesek 
pipinya menandakan pemberontakan sel-sel kulit wajahnya yang 
tampaknya tidak sudi terpapar kosmetik kelas rendahan. 
“Pemberontakan yang terasa sangat biasa, dibanding tindak anarki 
lainnya yang lebih menyengat…” (NPSC/2015/6). 
 
Kutipan data (1) di atas menggambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Dapat digambarkan bahwa dengan keadaan ekonomi yang dialami 
oleh tokoh Nun tidak bisa membeli kosmetik yang mahal. Tokoh Nun 
tetap menggunakan bedak yang murah walaupun mengakibatkan rasa 
panas pada sel-sel kulit wajahnya yang tidak sudi menggunakan kosmetik 
kelas rendah akan tetapi tokoh Nun tetap menerima hal tersebut dengan 
pasrah.  
 
36 
 
 
 
Data 2 
“…Kini, pipinya terlihat begitu mulus. Nun tersenyum sembari 
menatap wajahnya yang terlihat cantik. Cantik buatan! Nun 
sebenarnya lebih menyukai wajahnya yang berkulit sawo matang 
ketimbang seperti topeng putih seperti saat ini…” (NPSC/2015/6). 
  
Kutipan data (2) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Masyarakat Jawa biasanya lebih menyukai warna kulit yang telah 
diberikan oleh Tuhannya. Kutipan data tersebut mengambarkan bahwa 
tokon Nun lebih menyukai warna kulit yang telah diberikan Tuhan 
kepadanya yaitu sawo matang yang biasanya, banyak seorang wanita yang 
lebih menyukai kulit putih. 
Data 3 
“Senyum di bibirnya menipis dan berubah bentuk menjadi 
sebentuk senyum kecut . Ditimangnya bedak itu dengan gundah. 
Bedak itu terlalu murahan. Hanya di beli dengan beberapa lembar 
uang ribuan.” (NPSC/2015/8). 
 
Kutipan data (3) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut mengambarkan bahwa tokon Nun pasrah 
yang hanya bisa membeli bedak dengan harga yang murah. Keadaan 
ekonomi yang mengharuskan tokoh Nun hanya bisa membeli barang 
kosmetik yang murah. 
Data 4 
“Ini yang membuat mereka harus sangat bersabar dengan segala 
keterbatasan yang ada. Tak hanya kostum yang seadanya, gedung 
pentas pun tak kalah memprihatinkan. Plafon gedung sudah jebol 
sana-sini, atapnya bocor, kursi-kursi pun sudah mulai ringkih 
sebegitu ringkih…” (NPSC/2015/12). 
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Kutipan data (4) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut mengambarkan bahwa mereka yang 
dimaksud pada data tersebut adalah para pemain ketoprak sangat sabar 
dalam menjalankan pekerajaan sebai pemain ketoprak dengan keterbatasan 
yang ada seperti kostum pentas, gedung ketoprak yang sudah jebol, dan 
atapnya bocor tetapi mereka tetap menjalankan itu semua. 
Data 5  
“…Tetapi hidupnya tragis. Mas Wir ditolak gadis yang dicintainya 
gara-gara ndak punya masa depan. Lalu, setelah menikah, 
ditinggal istrinya hanya gara-gara honor main ketoprak sangat 
kecil. Mbak Mekarsari katanya malas hidup miskin terus. Untung 
mereka tak punya anak. Bayangkan coba! Honor pemain ketoprak 
itu kecil, Tra…Buat beli sebungkus rokok saja sudah ludes. 
Padahal, selain menghidupi istri, Mas Wir juga harus merawat 
ibunya yang stroke lima tahun ndak sembuh-
sembuh.”(NPSC/2015/23). 
 
Kutipan data (5) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut tokoh Mas Wir menerima dengan tabah dan 
pasrah dalam kehidupannya ditinggal istrinya, honor main ketroprak 
sangat kecil, akan tetapi dengan honor yang kecil tokoh Mas Wir masih 
menjalankan kewajibannya sebagai anak yaitu tetap merawat ibunya yang 
terkena penyakit stroke selama lima tahun yang tidak sembuh-sembuh 
dengan sabar. 
Data 6  
“Aku ndak mau kamu seperti Mas Wir, Tra. Kamu itu lelaki, bakal 
jadi tulang punggung keluarga. Besok, kalau kau nikah, yang kamu 
cari itu perempuan, tulang rusuk, bukan sesama tulang punggung.” 
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“Halah, mosok aku mau nikah sama lelaki, aku dudu wandu,” 
Gatra mecucu. 
“Maksudku, jangan kau suruh istrimu ikut nungsang jempalit cari 
nafkah…” 
“Lha terus, kalau aku ndak jadi bintang ketoprak, aku mau jadi 
apa?” (NPSC/2015/24). 
 
Pada kutipan data (6) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut tokoh Gatra pasrah dalam menjalankan 
kehidupannya yaitu bekerja sebagai pemain ketoprak untuk mendapatkan 
uang. Pada kalimat Gatra menggambarkan bahwa tokoh Gatra merasa 
tidak ada pekerjaan untuk dia selain menjadi pemain ketoprak. 
Data 7 
“Anjasmara, dengan legowo, mengantar suaminya pergi. Dan dia 
pun dengan penuh ke ikhlasan menerima kenyataan, ketika cinta 
sang suami akhirnya harus dibagi empat. Karena, selain Ratu Ayu 
Kencono Wungu dan Ratu Majapahit, dua istri Minakjingga Dewi 
Wahita dan Dewi Puyengan, sama-sama jatuh cinta kepada 
Damarwulan. Dewi Wahita dan Dewi Puyengan adalah tokoh 
dibalik keberhasilan Damarwulan membunuh musuh negara, 
Minakjingga.” (NPSC/2015/29). 
 
Pada kutipan data (7) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut adalah salah satu cerita Damarwulan 
pada cerita tersebut kita dapat menggambarkan bahwa masyarakat Jawa 
mempunyai sifat nrima dari zaman dahulu dan sampai sekarang masih 
dijalankan dengan sangat baik oleh masyarakat Jawa. 
Data 8 
“Bukan tanpa alasan jika Ibu lebih suka memasak sayur berkuah, 
khususnya sayur bening. Apa pun bisa dia racik menjadi sayur 
bening. Bayam, laabu, kangkung, kubis, bahkan kacang panjang 
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dan ubi jalur. Sayur dengan banyak kuah. Kalaupun makan 
terpaksa hanya lauk dan dengan kuah, sudah cukup lumayan 
dibandingkan dengan nasi, kadang malah ubi rebus, tanpa rasa apa 
pun.” (NPSC/2015/47). 
 
Pada kutipan data (8) di atas mengambarkan nilai hakekat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan bahwa tokoh Ibu 
dengan keadaan ekonomi yang serba kekurangan, akan tetapi tetapi 
menerima hidup yang hanya dapat memasak untuk makan anak-anaknya 
dengan bahan-bahan sederhana menjadi sayur bening yang banyak kuah 
bahkan pernah makan hanya dengan ubi rebus. Tokoh Ibu sangat tabah 
dan nrima dalam menjalankan hidup yang diberikan Tuhan kepadanya. 
Data 9 
“Ibu lebih merasa berjasa ketika berhasil memberikan nasi dan 
lauk-pauk untuk Nun dan kedua adiknya, dibandingkan harus maju 
ke panggung sekolah sebagai orang tua murid dengan nilai 
terbaik.” (NPSC/2015/47).  
 
Kutipan data (9) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Pada kutipan data di atas tokoh ibu menerima kehidupannya yang 
dapat memberikan lauk-pauk untuk dimakan ke tiga anakanya daripada 
harus berdiri sebagai orang tua murid dengan nilai terbaik. 
Data 10 
“Karena Mbak Sari pergi ke Kuwait?” 
Wiratno menggeleng.” Bukan, Nun! Aku kecewa kepada diriku 
sendiri.” 
“Lha, kok? 
“Aku belum bisa menjadi cermin yang baik untuk Mekarsari.” 
“Cermin itu selalu apa adanya. Jika yang bercermin di depannya 
punya keburukan, dia akan pantulkan tanpa enggan, sehingga orang 
yang bercermin menjadi tahu apa yang salah darinya, dan tentunya 
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akan timbul kesadaran untuk memperbaikinya, sementara, aku 
belum mampu membangkitkan kesadaran itu kepada Mekarsari. 
Atau barangkali Sari sebenarnya sudah bercermin padaku, tetapi 
mungkin sebagai sebuah cermin, aku begitu penuh debu.” 
(NPSC/2015/51). 
 
Kutipan data (10) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data pada percakapan Nun dan Wiratno menggambarkan 
bahwa tokoh Wiratno pasrah pada kehidupannya yang belum bisa menjadi 
cermin untuk Mekarsari. Tokoh Wiratno merasa pasrah ketika mempunyai 
pikiran bahwa Mekarsari atau Sari sudah bercermin darinya dalam 
menjalankan hidup sebagai suami istri, tokoh Wiratno sebagai cermin 
yang penuh debu yang artinya tidak dapat memberikan kebaikan pada 
Mekarsari sehingga Mekarsari pergi ke Kuwait. 
Data 11 
“Entah mengapa, seperti ada rasa kecewa yang cukup menyakitkan 
saat Nun tahu bahwa dia benar-benar tak memiliki harapan apa 
pun yang bisa dilabuhkan kepada pemuda yang baru dikenalnya. 
Kekecewaan itu sumpah! bukan karena rasa cinta atau semacam 
bibit-bibit mesra yang tumbuh, meski Nun tak memungkiri bahwa 
kecenderungan itu tetap ada. Akan tetapi, yang lebih terasa 
menyesakkan adalah sebuah kenyataan tentang sebuah posisi yang 
makin dia sadari, yang mengingatkannya pada cita-cita yang 
kandas.” 
“Apa arti ijazah dengan nilai rata-rata sembilan lebih jika akhirnya 
menjadi seorang pemain ketoprak dengan honor yang sangat 
rendah? juga buruh laundry...” (NPSC/2015/71-72). 
 
Pada kutipan data (11) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data di atas tokoh Nun pasrah jika dia tidak memiliki 
harapan kepada pemuda yang baru dikenalnya dengan posisi yang 
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dimilikinya yang hanya pemain ketoprak dan buruh laundry. Tokoh Nun 
nrima bahwa dia juga tidak bisa melanjutkan cita-cita yang diinginkannya. 
Data 12 
“Tetapi, biarpun sedikit, harta tetaplah harta, apalagi mereka 
kumpulkan dengan susah payah. Rumah-rumah petak sempit 
kumuh yang berjajar di tepi Kali Anyar, utara Terminal Tirtonardi, 
bukanlah lokasi aman. Maling, jambret, dan perampok 
berkeliaran. Mulai dari yang profesional, hingga yang sekedar 
memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. Membiarkan rumah 
tak terkunci sementara penghininya tertidur, sama saja dengan 
mempersilakan orang jahat berkunjung untuk menjarah barang 
yang ada.” 
“Nun berdiri di depan pintu dengan ragu. Hampir saja jarinya 
mengetuk pintu triplek yang sudah gigis di sana-sini itu.” 
(NPSC/2015/73). 
 
Kutipan data (12) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data di atas menggambarkan tokoh Nun yang hidup 
dengan penuh kesederhanaan menerima hidup yang diberikan oleh Tuhan 
dengan menempati rumah yang berada di lingkungan kumuh dan penuh 
dengan bahaya yang bisa menimpa keluarganya akan tetapi, Nun tetap 
menjaga harta yang dimilikinya walaupun sedikit. 
Data 13 
“Sebenarnya tinggal di bantaran sungai sangat berbahaya. Tetapi, 
mesti tinggal di mana lagi? Tak ada yang harus dikeluhkan. Itu 
sudah lebih baik. Orang-orang seperti Nun dan ibunya tak boleh 
banyak protes. Bisa tinggal di petak-petak itu saja sudah sebuah 
keuntungan, ketimbang jika harus menjadi gelandangan.” 
(NPSC/2015/73-74). 
 
Kutipan data (13) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data di atas tokoh Nun dan Ibunya hanya bisa pasrah 
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menerima tinggal di petak-petak bantaran sungai. Dengan keadaaan yang 
serba kesulitan tokoh Nun dan Ibu tidak bisa protes daripada tidak ada 
tempat tinggal dan menjadi gelendangan lebih baik diam.  
Data 14 
“Rumah gubuk itu yang kini sudah direnovasi menjadi lebih luas, 
lantainya disemen kasar, dindingnya diganti papan, disekat 
menjadi tiga ruangan, termasuk kamar mungilnya memang masih 
tak jelas punya siapa. Kata Mas Wir, tanah ini tetap milik negara. 
Tetapi, yang penting Nun dan keluarganya tercatat sebagai 
penduduk resmi. Itu sudah cukup…sangat cukup baginya.” 
(NPSC/2015/80). 
 
Kutipan data (14) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Pada kutipan data di atas menggambarkan tokoh Nun dan 
keluarganya hidup penuh dengan kesusahan yang tidak memiliki rumah 
sendiri dan hanya tinggal di rumah yang tidak diketahui siapa pemiliknya 
bagi tokoh Nun keluargnya sudah terdaftar sebagai penduduk resmi suduh 
cukup bagi Nun.  
Data 15 
“Bu, besok kalau Nun menikah, apakah Nun bisa mendapatkan 
suami seganteng mas wartawan tadi, ya? Tapi, mana mungkin 
ya…kondisi Nun kan seperti ini.” (NPSC/2015/81). 
 
Pada kutipan data (15) di atas menggambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun yang 
bertanya pada Ibunya apakah dia bisa mendapatkan suami seperti mas 
wartawan yang ditemuinya akan tetapi, tokoh Nun hanya dapat pasrah 
ketika mengingat kondisi ekonomi keluarganya yang jauh dari kemewahan 
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berbeda dengan seorang wartawan yang pastinya hidup serba 
berkecukupan.  
Data 16 
“Cahaya lampu jalanan yang menimpa separuh wajahnya dan 
menyisa gelap pada separuh sisanya, seakan tengah menyimbolkan 
kehidupannya yang penuh dengan garis-garis gelap terang. Di 
panggung, dia mungkin bintang yang memesona. Tetap, saat gadis 
itu melangkah menuju gang yang membawanya ke permukiman 
kumuh, Naya langsung bisa memahami, bagaimana keseharian 
gadis itu.” 
“Tak sadar Naya menghela napas panjang. sesungguhnya, Nun tak 
berbicara banyak malam itu…” (NPSC/2015/86). 
 
Pada kutipan data (16) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan latar tempat tokoh Nun 
yang tinggal di pemukiman kumuh, akan tetapi Nun tetap menerima garis 
hidup yang diberikan Tuhan dengan hidup penuh dengan kemiskinan yang 
jauh dari peran yang dimainkan di panggung ketoprak yang memesona, 
dan bagaimana tokoh Nun menjalankan kehidupannya dengan sangat keras 
untuk bertahan hidup. 
Data 17 
“Jangan sedih, Nun. Semua orang mempunyai nasib sendiri-
senderi.” 
“Lha, apa Mas Naya melihat wajah saya ini tampak sedih?” 
Naya menatap mata Nun, dan memang tak terlihat ada kesedihan di 
sana. Wajah Nun sama dengan kemarin. Meski terlihat letih dan 
lebih dewasa dari usianya, ekspresi wajahnya memperlihatkan 
karakternya yang antusias dan bersamangat.” (NPSC/2015/101).  
 
Dari kutipan data (17) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut tokoh Nun tetap menjalankan 
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kehidupannya dengan antusias dan bersemangat tidak tampak sedih 
menggambarkan bahwa tokoh Nun sabar dalam menjalankannya. 
Masyarakat Jawa cenderung suka memperlihatkan raut muka bahagia 
ketika berada pada kesulitan agar orang tidak mengetahui seberapa berat 
hidup yang dijalananinya.  
Data 18 
“Lha, kok Mas Wir nggak ngendika begitu?” 
“Karena aku jujur, Nun. Kita ini orang miskin. Orang bodoh. Kita 
ndak punya apa-apa. Maka, jika kejujuran pun kita tak punya, kita 
sudah benar-benar sudah tidak punya apa-apa yang bisa 
dibanggakan.” (NPSC/2015/110). 
 
Dari kutipan data (18) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Pada data tersebut dapat digambarkan bahwa tokoh Mas Wir 
nrima hidupnya yang hanya orang miskin dan memberikan penjelasan 
kepada Nun sebagai orang miskin, orang bodoh yang terpenting dalam 
hidup adalah sebuah kejujuran dari pecakapan Mas Wir dan Nun adalah 
makna dalam kehidupan jika tidak mempunyai kejujuran tidak ada yang 
dapat dibanggakan walaupun terlahir sebagai orang kaya, itulah sikap 
hidup masyarakat Jawa. 
Data 19 
“Ibu sudah tidak butuh lagi apa itu cinta. Sudah tua. Sekarang 
yang penting, ibu bisa memberi makan kalian bertiga. Itu sudah 
cukup.” (NPSC/2015/128). 
 
Dari kutipan data (19) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut seorang ibu dapat melakukan apa saja 
untuk anak-anaknya walaupun mengorbankan segalanya. Dari kutipan data 
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tersebut tokoh ibu memiliki sifat tabah dalam menjalankan kehidupannya 
lebih mementingkan anak-anaknya. 
Data 20 
“Nun, benar nih, kamu betah jadi anak buahnya Mas Wir?” 
“Maksub Mbak Petty?” 
“Main ketoprak? Dengan honor yang hanya cukup untuk 
menyumpal perut dengan nasi kucing?” 
“Ya ndak Cuma nasi kucing, Mbak. Memang ndak besar, tetapi 
aku mensykurinya, kok. Lha, rezekiku memang baru dari sana…” 
(NPSC/2015/137). 
 
 Kutipan data (20) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun yang menerima 
mendapatkan honor yang kecil karena itu semua adalah rezeki yang harus 
disyukuri dengan apa yang telah diberikan Tuhan kepadanya. 
Data 21 
“Air mata sudah kering dari mata Nun. Tinggal kini, sisa kekuatan 
di matanya yang menggerekan bola mata untuk tetap bisa teerbuka 
menyaksikan proses pemakaman ibunya. Bagas dan Bagus, yang 
terus meraung-raung sejak kemarin, diinggal di rimah. Tidak 
diizinkan untuk ikut kepemakama” (NPSC/2015/212). 
 
Pada kutipan data (21) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun menerima 
dengan tabah dalam menjalankan cobaan yang telah diberikan Tuhan 
kepadanya yaitu kematian ibunya bagaimana tokoh Nun mencoba tetap 
membuka matanya untuk menyaksikan proses pemakaman ibunya.  
Data 22  
“Setela ibu meninggal, Nun merasa bahwa dia tak lagi sekedar 
kakak bagi mereka, tetapi juga sebagai ibu, dan bahkan ayah. 
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Kasih sayang semakin dalam memancar di hatinya untuk kedua 
adiknya. Mungkin, karena perhatian Nun yang istimewa, lama-
lama Bagas dan Bagus mulai bisa menerima kenyataan.” 
(NPSC/2015/232). 
 
Kutipan data (22) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut tokoh Nun menerima dengan ketabahan 
perannya sebagai ibu sekaligus ayah untuk adiknya setelah ibunya 
meninggal memberikan kasih sayang kepada adiknya untuk dapat 
menerima kenyataan yang ada. 
Data 23 
“…Sepuluh dan sembilan hari yang lalu, berarti dua hari berturut-
turut menjelang wafatnya Ibu, ada dua penarikan dari buku 
tabungan itu. Pertama, sebesar Rp 500.000,- itu pasti uang yang 
diserahkan kepada Nun. Lalu, tarikan kedua, sebesar Rp. 
2.500.000,- 
“Uang untuk membeli cincin itu…. 
“Nun merasakan cairan-cairan bening kembali bergulir dari 
pelupuk matanya yang membengkak karena terlalu banyak menangis. 
Dalam sorot mata yang hampa, wajah tanpa ekspresi, kerut-kerut ketuaan, 
dan penderitaan akan kehidupan sangat keras yang harus mereka hadapi, 
ternyata tersembunyi kasih sayang yang begitu besar.” (NPSC/2015/233). 
 
Kutipan data (23) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun dan keluarganya 
nrima atas penderitaan dalam hidupnya yang sangat keras untuk dilalui 
keluarganya. Dari kerasnya hidup, penderitaan hidup itulah ada kasih 
sayang yang begitu besar untuk keluarganya. Salah satu sifat oran Jawa 
adalah memberikan atau menunjukan kasih sayang terhadap keluarga 
ataupun dengan sesamanya. 
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Data 24 
“Sementara, dirinya, ya… dirinya hidup dalam bantingan keras 
kehidupan. Tetapi, sejauh ini, dia menjalani dengan penuh 
penerimaan.Kecuali… setelah kematian ibunya. (NPSC/2015/270). 
 
Kutipan data (24) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Pada data tersebut membuktikan bahwa tokoh Nun tetap sabar dan 
tabah dalam menjalani kehidupan yang keras dan penuh penerimaan dalam 
takdir hidup yang telah dilalui walaupun belum dapat menerima kematian 
ibunya bagaimanapun seorang ibu sangat lah penting bagi Nun.  
Data 25 
“…Kadang, untuk memuaskan fantasinya, Nun akan memasak mie, 
lalu meniriskannya, memasukkan ke telur yang telah dikocok, dan 
dia goreng. Kata Bagas-Bagus, „pizza mie‟ buatannya sangat enak. 
Lalu, bagaimana jika dia ternyata pulang dengan membawa pizza 
betulan.” (NPSC/2015/270). 
 
Dari kutipan data (25) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup 
yaitu nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun untuk 
mewujudkan fantasinya memakan pizza, dia memasak mie dengan telur 
kocok yan dia goreng untuk dibuat pizza mie. Dari penjelasan tersebut 
tokoh Nun nrima dengan kehidupan ekonomi yang penuh dengan 
kekurangan yang tidak dapat membelikan sebuah pizza untuk kedua 
adiknya hanya bisa membuat pizza mie. 
Data 26 
“Naya tak tahu, bagaimana sikap paling tepat yang akan diambil 
jika pintu rumah mungil di sebuah perumahan di pinggiran Kota 
Solo itu dibuka dan tuan rumah menerima kedatangannya. Entah. 
Naya telah berada dalam pusaran yang memblender semua rasa 
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dalam otak emosinya. Dia sudah tak mampu lagi membedakan 
mana sedih, mana kecewa, dan mana rasa malu. Semua telah 
menjadi satu.”  
“Pintu terbuka. Seseorang wanita muda, yang mungkin hampir 
sebaya dengannya, berdiri dengan wajah bingung. 
“Mencari siapa, ya, mas?” 
“Bapak ada?”. (NPSC/2015/279-280). 
 
Kutipan data (26) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Naya yang tidak 
mampu lagi membedakan mana sedih, mana kecewa, dan mana rasa malu 
dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh Naya menerima dan  
pasrah pada takdir hidupnya bahwa bapaknya telah menikah lagi dan 
tinggal dengan wanita lain selain ibunya. 
Data 27 
“Jadi, Naya, sekarang aku pasrah. Aku lelaki, tak akan 
menghindar dari tanggung jawab. Jika kau memilih untuk 
melaporkan hal ini kepada ibumu, aku siap menanggung resiko. 
Tetapi, siapkah kau melihat kehancuran ibumu? Ibumu? Sang 
pendamba kesempurnaan? Seorang dewi yang sedang membangun 
citra sebagai perempuan sempurna. Bahagia, kaya, cerdas, dan 
anak-anak yang sukses.” 
“Naya mencecap lagi kopi pahitna, yang bertambah pahit saat 
bercampur ludahnya yang mendadak sangat getir. “Jadi, Bapak 
pikir, mendustai ibu itu, cara agar ibu tetap utuh dengan citra 
dirinya?” (NPSC/2015/292). 
 
Kutipan data (27) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Pada kutipan data di atas tokoh yang berbicara dengan Naya yaitu 
Bapak menerima dengan pasrah jika tokoh Naya memberitahu ibunya 
tentang kelakuannya yang telah mendustai istrinya. Dari data di atas 
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masyarakat Jawa cenderung akan menerima kesalahan yang telah 
dilakukan dan siap menanggung resiko atas perbuatannya. 
Data 28 
“Kali ini, giliran wajah Nun yang memanas. “Ngg… sama dengan 
Mas Wir, lah. Ndak mungkin aku jadian sama Mas Naya. Kami 
seperti batu kali dan matahari, bukan lagi bumi dan bulan.” 
“Tapi, Naya sepertinya sangat memperhatikanmu.” 
“Ndak tahu, lah Mas. Aku tahu diri, kok. Aku ini siapa, dia itu 
siapa. Aku masih ingat nasihat Mas Wir. Saat ini, saya cuma ingin 
sekolah sebaik-baiknya, kerja sebaik-baiknya, dan mengurus kedua 
adikku sebaik-baiknya. Ndak mau memikirkan cinta-cintaan.” 
(NPSC/2015/300-301). 
 
Kutipan data (28) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Dari kutipan data di atas tokoh Nun berkata bahwa dia dengan 
Naya bagaikan batu kali dan matahari yang artinya perbedaan status yang 
dimilikinya, batu kali di sini diartikan bahwa Nun hidup dalam kemiskinan 
atau kedudukun Nun rendah sedangkan Naya hidup bagaikan matahari 
yang artinya kedudukan yang dimiliki Naya sangat tinggi jadi, Nun nrima 
bahwa dia tidak mungkin bisa mendapatkan Naya dari perbedaan status 
hidup yang dimilikinya. Kutipan lain yang menunjukan sikap nrima tokoh 
Nun adalah “Ndak tahu, lah Mas. Aku tahu diri, kok. Aku ini siapa, dia itu 
siapa” dari data tersebut menggambarkan tokoh Nun yang pasrah 
maksudnya, Nun tidak mengharapkan sesuatu yang menurut Nun mustahil 
yaitu dengan menikahi Naya yang Nun tahu bahwa Naya berasal dari 
orang kaya sedangkan dia berasal dari orang tak berada. 
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Data 29 
“Tetapi, di luar dugaan, Mas Wir justru tertawa dengan nada 
sumbang. “Sari malah sudah resmi mengajukan gugatan cerai, 
Nun. Dia mau menikah dengan orang Pakistan yang kerja di sana. 
Entahlah, aku pasrah saja. Hidup ini kalau dibuat spaneng, yo 
isine mung tegang terus. Kalau memang Sari sudahh ndak mau jadi 
istriku, semoga segera ada perempuan yang mau kunikahi dan 
ikhlas menerimaku apa adanya.” (NPSC/2015/303). 
 
Kutipan data (29) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Mas Wir menjalankan 
kehidupannya dengan penuh rasa sabar dan pasrah yang harus digugat 
cerai oleh istrinya.  
Data 30 
“Naya mendadak merasa bersyukur, karena merasa telah 
mengambil keputusan yang tepat. Diperdaya bajingan PHP-
Pemberi harapan palsu, jauh lebih baik bagi Nun ketimbang jika 
dia dinikahi untuk kemudian diceraikan dan menjadi janda. Ya, 
kepedihan itu telah menyelamatkan masa depan Nun yang masih 
sangat panjang.” 
“Nun pasti akan menemukan lelaki yang tepat. Lelaki yang tak 
hanya mencintainya, tetap juga berani memperjuangkan cintanya. 
Lelaki yang benar-benar berfungsi sebagai cermin untuk Nun. 
Bukan sekedar bayangan maya yang digerakkan oleh kehendak 
lain. Seperti dirinya.” (NPSC/2015/347). 
 
Kutipan data (30) di atas mengambarkan nilai hakikat hidup yaitu 
nrima. Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Naya menerima 
dengan rasa syukur yang telah mengambil keputusan untuk melepas Nun 
untuk mendapatkan lelaki yang tepat yang mampu berfungsi sebagai 
cermin untuk Nun. Dari penjelasan di atas bahwa tokoh Naya memiliki 
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sifat nrima atas takdir hidup yang diberikan Tuahan yaitu tidak dapat 
bersanding dengan wanita yang dicintainya. 
2.  Nilai Hakikat Kerja 
Nilai hakikat kerja adalah masyarakat Jawa yang tinggal di 
perkotaan atau di pedesaan masih beranggapan bahwa dalam hidup harus 
terus berikhtiar dan bekerja karena masyarakat Jawa bekerja adalah 
keharusan untuk mempertahankan hidup mereka. Bagi mereka segela 
sesuatu yang dicita-citakan dengan usaha yang sungguh-sungguh 
diperlukan biaya dan pengorbanan. Wujud dari nilai hakekat kerja adalah 
masyarakat dari kalangan bawah dan menengah atau atas memiliki tujuan 
yang berbeda dalam bekerja.  
Data 31 
“Tetapi, apa urusanku? batinnya. Jika dia ternyata menemukan 
bahwa dengan bersandiwara di kehidupan nyata dia mendapatkan 
lebih banyak uang, mungkin dia juga akan melakukan hal yang 
sama. Bukankah di sini ia dipoles dan bergaya semata demi rupiah 
kummel yang harus dia dapatkan untuk bisa bertahan hidup?” 
(NPSC/2015/7). 
 
Pada kutipan data (31) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Bagi masyarakat kalangan bawah dengan ekonomi rendah bekerja keras 
untuk mendapatkan rupiah sangat penting untuk dapat bertahan hidup dari 
kerasnya kehidupan yang dijalaninya, perilaku itu di lakukan oleh tokoh 
Nun untuk mempertahankan hidup, Nun bekerja keras untuk mendapatkan 
rupiah. 
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Data 32 
“Padahal, honornya sekali manggung di pentas ketoprak itu tak 
seberapa, hanya untuk membeli sekilo beras, satu keranjang berisi 
dua atau tiga ekor ikan asin, serta seikat-dua ikat sayur bayam 
atau kangkung. Itu sudah honor yang termasuk tinggi, karena Nun 
adalah bintang utama. namun, setahu Nun, pemegang honor 
tertinggi daei sekalian pemain adala Mbakyu Srini. Dia pemain 
senior. Dulu dia selalu menjadi pemeran utama dan grup ini pernah 
Berjaya saat dia menjadi bintang. Itu yang membuat Denmas 
Daruno segan padanya…” (NPSC/2015/9). 
 
Kutipan data (32) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun bekerja sebagai pemain 
ketoprak walaupun honor yang diterima hanya mampu membeli sekilo 
beras, satu keranjang berisi dua atau tiga ekor ikan asin, serta seikat-dua 
ikat sayur bayam atau kangkung tetap dijalani Nun agar dirinya dan 
keluarganya bisa makan dan untuk medapatkan sesuap nasi masyarakat 
bawah memerlukan kerja keras. 
Data 33 
“…Bagi Ibu, kehilangan satu hari untuk tidak bekerja, sama 
dengan kehilangan penghasilannya yang hanya sekitar Rp 25.000,- 
Itu berarti Ibu tak akan mampu menghadirkan satu centong nasi, 
sepiring penuh tahu atau tempe goreng kadang ikan asin, dan satu 
panci sayur bening.” (NPSC/2015/47). 
 
Kutipan data (33) di atas mengambarkan nilai hakekat kerja. 
Masyarakat bawah lebih mementingkan pekerjaan dari urusan yang 
lainnya hal ini dilakukan untuk bertahan hidup walaupun yang didapat 
hanya bisa membeli sedikit keperluan makan. Dari penjelasan tersebut 
pada kutipan data di atas tokoh Ibu yang bekerja keras dan bertanggung 
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jawab kepada anak-anaknya dengan tetap bekerja tidak kenal lelah untuk 
menhadirkan makanan kepada anak-anaknya. 
Data 34 
“Nun mengangkat dagunya. Oh, jadi Mbak Tantri sekarang jadi 
penyanyi dangdut? Pasti akan segera terkenal. Dia, cantik, 
bersuara merdu, dan orangnya kenes, bodinya seksi. Wiratno dulu 
pernah cerita, bahwa mejadi penyanyi dangdut itu bayarannya 
besar, bisa tiga atau empat kali lipat dibandingkan honor main 
ketoprak…” (NPSC/2015/55). 
 
Kutipan data (34) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
data tersebut menggambarkan tokoh Mbak Tantri yang bekerja sebagai 
penyanyi dangdut, yang terpenting dari masyarakat kalangan bawah adalah 
bagaimana harus bertahan hidup dan bagaimana caranya mencari kerja 
yang menghasilkan uang yang halal. Masyarakat Jawa cenderung 
menganggap negatif profesi penyanyi dangdut. Dapat dilihat dari 
pemikiran tokoh Nun yang mempunyai pemikiran bahwa penyanyi 
dangdut harus memiliki badan yang seksi.  
Data 35 
“…Di belakang pemukiman bantaran sungai Minapadi yang 
mereka tempati, banyak orang, termasuk orang tua Nun dan Gatra, 
berprofesi sebagai pemulung. Terkadang ada barang-barang yang 
menurut mereka masih masih berharga ternyata dibuang oleh 
pemiliknya…” (NPSC/2015/60). 
 
Kutipan data (35) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Kutipan data tersebut menggambarkan orang tua Nun dan Gatra bekerja 
sebagai pemulung untuk menghasilkan sebuah rupiah tanpa malu dari 
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pandangan orang bagi mereka uang yang dihasilkan dari barang-barang 
memulung sangat berharga untuk kehidupannya. 
Data 36 
“Nun mendorong pintu petaknya yang sempit. Terkunci. Baru dia 
sadari bahwa hari memang sudah sangat larut. Biasanya, dia 
samapai di rumah jam sebelas malam. Saat-saat seperti itu, ibunya 
masih terbangun, mendengarkan radio yang menyiarkan musik 
campur sari kesukaannya, sembari terus memilah-milah sampah 
pulangannya. Ibu nyaris tak pernah bersantai, ongkang-ongkang 
kaki, tanpa mengerjakan sesuatu yang bisa menghasilkan uang. 
Meski uang tetap sulit bertandang, Ibu terus saja bersetia 
melempar jala…” (NPSC/2015/72). 
 
Kutipan data (36) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan di atas menggambarkan tokoh Ibu yang tidak lelah untuk tetap 
bekerja walaupun sudah malam hari untuk menghasilkan uang.  
Data 37 
“Untuk makan sehari-hari, awalnya Ibu mencari nafkah dengan 
mengamen dari bus ke bus. Nun, meski sangat kecil, ditugasi 
mengusrus si kembar. Setiap pagi, sang ibu, dengan bersenjatakan 
kecrek yang dibuat dari rangkain tutup botol minuman, berjalan ke 
lampu merah…” (NPSC/2015/76). 
 
Pada kutipan data (37) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Dari kutipan data di atas tokoh Ibu bekerja keras untuk mendapatkan uang 
meski harus mengamen dari bus ke bus dan meninggalkan anak-anaknya 
yang masih kecil, untuk mendapatkan sesuap nasi untuk keluarganya. Sifat 
pekerja keras merupakan sifat yang dimiliki oleh orang Jawa. 
Data 38 
“Nun pernah menegur bapak tirinya karena menjual sepeda yang 
biasa dipakai bergantian oleh Bagas dan Bagus. Harganya tak 
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seberapa, tetapi Nun marah luar biasa. Pasalnya, sepeda itu da 
beli dari pasar loak khusus sepeda dengan sisa penghasilannya 
yang dia sisihkan sedikit demi sedikit. Dia merasa terenyuh, ketika 
sutu malam, Bagas dan Bagus merengek kepadanya, minta 
dibelikan sepeda…” (NPSC/2015/79). 
 
Dari kutipan data (38) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Kutipan data tersebut menggambarkan tokoh Nun bekerja sangat keras 
untuk membelikan adiknya sepeda dengan menyisihkan sisa 
penghasilannya sedikit demi sedikit untuk menyenangkan hati adik-
adiknya. Sifat orang Jawa sangat dipegang tegug oleh tokoh Nun yaitu 
dengan menunjukan kasih sayangnya kepada adik-adiknya dengan 
membelikan adiknya sebuah sepeda. 
Data 39 
“Mbak Nun mana, Budhe?” Tanya Gatra, kepada perempuan yang 
tampak sangat sibuk dengan tumpukan sampah hasil 
pulungannya.” (NPSC/2015/87). 
 
Kutipan data (39) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan data di atas menggambarkan bahwa masyarakat bawah untuk 
dapat bertahan hidup harus tetap bekerja tidak ada hari libur atau untuk 
bersantai.  
Data 40 
“Ketika mengamen dilarang masuk kereta, Wiratno sempat 
kebingungan. Berhari-hari dia menganggur, dan akhirnya memilih 
menjual suara dan genjrengan musik gitarnya dari rumah ke 
rumah. Penghasilannya turun drastis. Tetapi, paling tidak, tetap ada 
pemasukan. Kalu tak begitu, bagaimana mungkin Wiratno bisa 
menghidupi dirinya…” (NPSC/2015/105). 
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Kutipan data (40) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Kutipan data tersebut menggambarkan bahwa tokoh Wiratno yang tidak 
malu bekerja sebagai pengamen dari rumah ke rumah untuk dapat 
menghidupi dirinya. Bagi masyarakat kalangan bawah bekerja apapun 
tidak masalah yang terpenting dapat mengasilkan uang. 
Data 41 
  “Kalau pagi begini, Nun kerja di laundry Mbak Fitri. Tuh, di 
sana! Dia nyuci dan menyetrika. Kalau Cuma mengandalkan gaji 
ketoprak, ya ndak bisa ngapa-ngapain, Mas. Apalagi Nun sekarang 
sudah harus jadi tulang punggung, membeserkan dan membiayai 
sekolah adik-adiknya….” (NPSC/2015/278). 
 
Kutipan data (41) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan data di atas tokoh Nun bekerja keras dengan melakukan dua 
pekerjaan yaitu menjadi pemain ketoprak dan juga bekerja di tempat 
laundry semua itu dilakukan Nun sebagai tulang punggung agar bisa 
menyekolahkan adik-adiknya yang membutuhkan uang banyak untuk 
biaya sekolah. Dari penjelasan tersebut masyarakat Jawa untuk kalangan 
bawah akan selalu bekerja keras untuk mewujudkan itu semua. 
Data 42  
“Aku sekolah jurnalistik, Nun. Salah satu pelajarannya adalah 
fotografi. Tetapi, fitografi ini memang hobiku sejak masih kecil. 
Aku cari duit juga dari sini, selain nguli di Tribun Bangsawan.” 
(NPSC/2015/102). 
 
Kutipan data (42) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan data di atas menggambarkan bahwa masyarakat menengah dan 
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atas seperti Naya. Tokoh Naya yang bisa sekolah jurnalistik dan bekerja 
mencari uang dengan hobi yang dimilikinya. 
Data 43 
“Mendapati zaman edan, tidaklah mudah untuk dipahami. (Banyak 
yang) ikut edan (karena) tidak mampu bertahan, (sebab) jika tidak 
ikut (gila), tidak dapat mendapat (dan) akhirnya kelaparan. Namun 
(atas) kehendak Allah, seberapa pun keberuntungan orang yang 
lupa (diri), masih beruntung orang yang lupa (diri), masih 
beruntung orang yang sadar dan waspada” (NPSC/2015/1). 
 
Kutipan data (43) di atas menunjukan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan salah satu temabang macapat menunjukan bahwa kita harus 
tetap bekerja keras untuk mempertahankan hidup supaya tidak berakhir 
dengan kelaparan dan harus tetap sadar dan waspada dalam menjalani 
hidup. 
Data 44 
“Asah dan latihlah albumu, agar kau menguasai ilmu lahir dan 
batin. Sehingga kau menjadi pintar, jangan hanya (mengurusi) makan 
dan tidur. Asalah keperwiraanmu, bersunggih-sungguhlah dengan 
dirimu (dengan) mengurangi makan dan tidur” (NPSC/2015/363). 
Kutipan data (44) di atas menunjukan nilai hakikat kerja. Dari 
kutipan temabng macapat tersebut menggambarkan masyarakat Jawa 
diwajibkan untuk bekerja keras maupun dalam bekerja maupun dengan 
hal yang lainnya. 
3.  Nilai Hakikat Waktu 
Nilai hakikat waktu adalah masyarakat mempunyai sifat atau 
pemahaman yang mereka yakini bahwa melakukan segala sesuatu 
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pekerjaan tidak usaha terburu-buru yang penting selesai dengan 
melakukan pekerjaan secara perlahan-lahan sudah menjadi kebiasaan atau 
sifat orang Jawa. Wujud dari nilai hakikat waktu adalah masyarakat Jawa 
memiliki sifat kurang menghargai waktu yang biasa mereka katakan 
”alon-alon asal kelakon.” 
Data 45 
“Sang Bapak mengerti dengan pilihannnya, tetapi tidak dengan 
orang-orang lama di Tribun. Kesukaan Naya untuk memperdalam 
tulisannya membuat ritme kerja terganggu. Biasanya, jam sepuluh 
malam semua sudah beres. Kini, jam dua belas malam terkadang 
Naya belum menyetorkan tulisannya.” (NPSC/2015/68). 
  
Kutipan data (45) di atas mengambarkan nilai hakikat waktu. dari 
kutipan data di atas menggambarkan bahwa tokoh Naya kurang 
menghargai waktu untuk mendapatkan hasil sempurna dari tulisannya 
dapat dilihat tokoh Naya sampai jam dua belas malam belum menyetorkan 
tulisanya. 
Data 46 
“Bahkan, kini, jarum jam sudah menunjukkan waktu pukul 
setengah satu malam dan pemuda itu baru memasuki ruangan 
redaktur. Fadly Hasyim, redaktur pelaksana, menyambut Naya 
dengan cemberut. “Bisakah kamu lebih disiplin dalam menuliskan 
liptan-liputanmu?” 
“Maafkan saya, Mas Fadly. Tetapi lihatlah, apa yang saya hasilkan 
mala ini!” Naya mengambil ransel yang ada dipunggungnya, 
mengeluarkan sebuah tablet…” 
“…Fadly tak peduli, cepat dia menyambar tablet itu dan membaca 
dengan cepat. Raut mukanya yang tadinya penuh kerut berubah, 
Sesat dia menatap Naya, lalu menggeleng-gelengkan kepala.” 
Bagaimana, Mas?” 
“Kau edit secepatnya, lalu serahkan ke bagian layout!” 
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“Jadi… tulisan saya diterima?” 
“Brengsek! Bahkan Guardian pun tak akan menolak tulisan seperti 
ini di korannya.” (NPSC/2015/69-70). 
 
Kutipan data (46) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. Pada 
kutipan data di atas tokoh Naya pukul setengan satu malam baru 
memasuki ruang redaktur untuk menyetorkan tulisannya dan dari 
pernyataan tokoh Fadly Hasyim yang meminta Naya untuk lebih disiplin. 
Dari penjelasan di atas menggambarkan bahwa tokoh Naya dalam bekerja 
kurang memanfaatkan waktu sehingga menimbulkan sikap yang tidak 
disiplin dalam pekerjaannya. Masyarakat Jawa dalam bekerja cenderung 
perlahan-lahan yang penting mendapatkna hasil yang bagus. Sifat itu lah 
melekat dalam tokoh Naya.   
Data 47 
“Masih ada waktu lebih dari cukup. Ketoprak akan tampil jam 
setengah delapan dan ini masih menjelang setengah enam. Toh, dia 
memang terbiasa berhias belakangan. Tak perlu buru-buru. Dia 
masih ingin menghirup kemewahan senja yang kali ini memajang 
warni-warni jingga yang menyebar di setiap tebaran awan sirrus. 
Dekorasi itu terlalu menawan untuk dilewatkan.” (NPSC/2015/95). 
 
Pada kutipan data (47) di atas mengambarkan nilai hakikat kerja. 
Kutipan data di atas menggambarakan tokoh Nun yang kurang menghargai 
waktu dapat dilihat dari Nun yang terbiasa berhias paling akhir dan tidak 
langsung bergegas ke gedung ketoprak. 
4.  Nilai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya 
Nilai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya adalah 
masyarakat Jawa lebih penting menjaga suatu hubungan baik dengan 
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sesamanya. Masyarakat Jawa sangat mengutamakan prinsip hidup rukun 
dan hormat dalam bermasyarakat. Indikator dari nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya adalah tingkah laku yang menggambarkan 
hubungan manusia dengan sesamanya yang menjadi ciri khas masyarakat 
Jawa. 
a. Baik Hati 
Baik hati adalah berbudi baik (KKBI: 152). Analisi sikap baik 
hati dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra sebagai 
berikut: 
Data 48  
“Lha, kamu tahu ndak, Mbak Nun? Mas Wir ternyata juga 
membayari SPP beberapa anak SD yang tinggal di bantaran 
kali utara terminal. Ndak tahu ya? Hati Mas Wir mungkin 
terbuat dari emas. Pas aku putus sekolah dulu, Mas Wir juga 
menawari membayari sekolahku. Tapi aku menolak. Aku ndak 
mau memberatkan Mas Wir, “ ujar Gatra.” (NPSC/2015/23-24). 
 
Kutipan data (48) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Pada kutipan data di atas menggambarkan 
bahwa tokoh Mas Wir mempunyai sifat baik kepada semua orang 
dengan membayari SPP beberapa anak SD yang orang tuanya tidak 
mampu membiayai anaknya sekolah. 
Data 49 
“Mobil. Sepeda panjenengan bisa ditaruh di mobil saya. Bagian 
belakang masih cukup longgar. Saya juga biasa menaruh sepeda 
di sana. Tetapi, saat ini bagian belakang kosong.” 
(NPSC/2015/34). 
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Kutipan data (49) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari kutipan data di atas tokoh Naya 
mempunyai sifat yang dimiliki masyarakat Jawa yaitu sifat baik pada 
semua orang dengan menawari Nun untuk ikut mobilnya. 
Data 50 
Nun sendiri awalnya ragu-ragu. Namun, melihat dua bungkus 
sego kucing dan paru bakar di piringnya, air liurnya menitik. 
Dia pun ikut menyantap makanan itu dengan lahap, tanpa malu-
malu. Apalagi Naya sudah mengatakan sebelumnya bahwa dia 
yang membayar semua makanan. Nun lega, karena dia tak 
harus mengeluarkan uang untuk menjamu tamunya.” 
(NPSC/2015/43). 
 
Kutipan data (50) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Naya yang memiliki sifat baik 
kepada orang lain yaitu  dengan membelikan semua makanan untuk 
Nun yang seharusnya dilakukan Nun untuk menjamu tamunya. Berbuat 
baik merupakan kewajiban semua manusia. 
Data 51 
“Sayang, Nun, Gadis semanis dan sepintar kamu kok Cuma jadi 
pemulung,” ujar Wiratno. “Tapi, aku juga ndak tahu, apa jalan 
terbaik untukmu. Ingin sekali aku mengambil alih tanggung 
jawab menyekolahkanmu, Nun. Tapi, gimana lagi. Maaf, ya… 
Lha wong aku sendiri juga masih belum stabil. Aku masih belum 
bisa bangkit dari keterpurukan ini, Nun.” (NPSC/2015/51). 
 
Kutipan data (51) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Dari kutipan data di atas menggambarkan 
tokoh Wiratno yang ingin membantu Nun untuk menyekolahkannya 
akan tetapi, dengan kendala keadaannya yang belum stabil dan untuk 
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menjaga hubungan baik dengan Nun, Mas Wiratno meminta maaf 
kepada Nun yang tidak bisa membantunya. 
Data 52 
Tak menunggu, Wiratno mengucapkan kata-kata dengan gaya 
berdeklamasi. 
Mengikuti kemaun sendiri, 
Bila berkata tanpa pertimbangan…” 
“Sampean ngece aku?” Mulut Nun mengerucut. Rasa 
gembiranya cepat menguap berubah jengkel. 
“Kira-kira bagaimana? Aku sedang mengejek? atau 
menasihati? Bahkan marah pun mestinya aku lakukan untukmu. 
Itu semua kulakukan karena aku menginginkan kebaikanmu. 
Kau ini bukan orang lain untukku, Nun! Kau sudah kuanggap 
sebagai keponakanku. Ibumu, sudah aku anggap sebagai 
mbakyuku sendiri.” (NPSC/2015/58). 
 
Kutipan data (52) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Mas Wir yang lebih menjaga 
kerukunan dengan tidak tersulut emosi ketika Nun mulai marah pada 
omongannya padahal tujuannya hanya untuk menasihati Nun. 
Menasihati orang lain merupakan perbuatan yang sering dilakukan 
orang Jawa. 
Data 53 
“… Mas Wir menganggapnya keponakan?” 
“Ayo, semangatlah! Jangan pernah ada kata menyerah. Aku 
tahu, kau adalah kupu-kupu cantik yang sudah saatnya keluar 
dari kepompong. Kau akan menjadi bintang ketoprak terkenal. 
Kau akan digandrungi para penonton. Kau akan jadi kembang, 
Jadi primadona…” (NPSC/2015/59). 
 
Kutipan data (53) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa 
63 
 
 
 
masyarakat Jawa mempunyai sifat baik kepada orang lain. Dari 
penjelasan tersebut tokoh Mas Wir menyemangati Nun untuk tidak 
menyerah dan memuji Nun bahwa dia akan menjadi bintang ketoprak 
terkenal. 
Data 54 
“… Nun sering melihat remaja itu, dengan seragam sekolahnya, 
menjajakan aneka kue dari kampong ke kampung yang dilewati 
sepanjang perjalanannya ke sekolah. Beberapa kali Bagas-Bagus 
berlari girang dan melaporkan, bahwa mereka diberi kue 
gratisan. 
Kadang, saat hari libur, remaja itu juga mengamen di bus-bus. 
Suaranya bagus, dan dia bisa menggitar dengan baik. Pasti 
perolehan recehannya pun jauh lebih banyak ketimbang apa 
yang bisa dihasilkan ibunya. Namun begitu, dia tetap tak lupa 
pada yang lain. Jika hasil mengamennya lumayan, dia akan 
membeli sebungkus permen, dan membagi-bagikan ke bocah-
bocah yang tinggal di sekitar rumahnya, termasuk Nun dan 
adik-adiknya. (NPSC/2015/76). 
 
Kutipan data (54) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Masyarakat Jawa yang lebih mementingkan 
orang lain dari kepentingannya sendiri walaupun dirinya sedang 
mengalami kesusahan seperti yang terjadi pada remaja itu yang bekerja 
sebagai pengamen tetapi, dia akan membelikan sebungkus permen 
untuk anak-anak jika hasil dari mengamennya lumayan. 
Data 55 
Anak muda itu terdiam. “Kalian tunggu sebentar, ya!” katanya 
kemudian, sembari keluar. Sekitar sepuluh menit kemudian, dia 
datang membawa plastik berisi beberapa bungkus sego kucing, 
gorengan, dan tiga plastik teh manis. (NPSC/2015/77). 
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Kutipan data (55) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh anak muda yang suka menolong 
dengan membelikan beeberapa bungkus nasi kucing, gorengan, dan teh 
manis. 
Data 56 
Wajah Nun mendadak memanas. Dadanya berdesir oleh rasa 
haru. Mas Wir sangat baik, terlalu baik. Kebaikan memancar 
tulus dari sanubarinya. Tak mungkin ada orang bertahan terus 
berbuat baik hingga balasan tahun, jika dia hanya berpura-pura 
baik. (NPSC/2015/78). 
 
Kutipan data (56) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Pada kutipan di atas tokoh Mas Wir 
mempunyai sifat yang dimiliki orang Jawa yaitu sifat baik, selalu 
membantu dengan tulus kepada orang lain selama bertahun-tahun dan 
tidak mengharapkan imbalan. 
Data 57 
Sebuah mobil mendadak menyalipnya, lalu merapat ke pinggir 
dan berhenti tepat di depannya. Dari kaca jendela depan yang 
terbuka, sebuah kepala menyembul. Seraut wajah tampan 
menatapnya sembari tersenyum. 
“Bareng lagi, yuk, Nun!” 
“… Kini terlihat lebih jelas, bahwa sosok Naya memang tinggi 
menjulang. Nun merasa kian mungil saat berhadapan dengan 
pemuda itu. (NPSC/2015/96). 
Kutipan data (57) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Pada data di atas menggambarkan bahwa 
tokoh Naya yang menawarkan Nun untuk ikut ke mobil bersamanya. 
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Dari hal tersebut tokoh Naya menjaga hubungan manusia dengan 
sesamanya. 
Data 58 
Naya tertegun. “Mmm, aku yang salah. Harusnya aku beri 
kamu Koran gratisnya. Ada kok, di mobil. Sebentar, ya!” Naya 
berlari menuju mobilnya, lalu mengambil setumpuk koran. “Ini, 
dibagi saja ke tetangga-tetangga, dan bisa juga ke semua 
anggota grup ketoprak Chandra Poernama. (NPSC/2015/100). 
 
Kutipan data (58) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari kutipan data di atas tokoh Naya 
mempunyai sifat baik kepada orang lain dengan memberikan koran 
dengan cuma-cuma. Data tersebut menggambarkan bahwa masyarakat 
Jawa selalu menjunjung hubungan baik dengan orang lain. Jika 
hubungan baik dengan orang lain terjalin maka, terciptanya suatu 
hubungan harmonis dan rukan sesama manusia.  
Data 59 
“Denmas,” ujar Mas Marijan, dengan wajah gelisah. “Jangan 
salahkan Wiratno dan Nun. Mereka tidak tahu apa yang harus 
dikatakan. Dan yang diucapkan juga sesuatu yang jujur.” 
(NPSC/2015/106). 
 
Kutipan data (59) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari data di atas Mas Marijan mencoba 
untuk membela Wiratno dari kemarahan Denmas. Dapat diartikan 
bahwa tokoh yang bernama Mas Marijan memiliki sifat baik yaitu 
dengan membela Wiratno. 
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Data 60 
“Ibumu benar-benar terguncang, tuh!” ujar Mas Wir. “Sana, 
dekati, dan dihibur. Aku akan duduk di sini. Nanti kalau Mas 
Jiwo datang dan mengganngu lagi, biar aku yang usir.” 
(NPSC/2015/126). 
 
Kutipan data (60) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Saling membantu sesama manusia 
merupakan ajaran yang dilakukan dari zaman dahulu khususnya 
masyarakat Jawa. Data di atas menunjukan bahwa tokoh Mas Wir yang 
membantu Nun dari gangguan Mas Jiwo. 
Data 61 
 
“Lha, kamu kan juga bisa ikutan kejar paket B.” 
“Belum ada pengumumannya.” 
“Nanti kubantu carikan.” 
“Jadi, kamu mau daftar yan ini kan, Nun?” (NPSC/2015/140-
141). 
 
Kutipan data (61) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Data di atas menggambarkan Nun yang mau 
membantu untuk mencarikan Gatra agar dapat mengikuti kejar paket B. 
Hubungan baik dapat terjalin ketika dapat membantu orang lain.   
Data 62 
“Ya udah, maturnuwun atas dukungan panjenengan, Mas Wir. 
Aku ndak tahu, harus berkata apa, karena selama ini budi baik 
panjenengan ke aku dan keluarga sangat besar.” 
(NPSC/2015/166). 
 
Kutipan data (62) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Pada data tersebut Mas Wir mempunyai 
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sifat budi baik kepada orang lain. Pada data di atas kata maturnuwun 
atau dalam bahasa Indonesia adalah ucapan terima kasih merupakan 
timbal balik seseorang ketika ada orang yang berbuat baik kepadanya. 
Ucapan terima kasih juga dapat digunakan untuk menjaga kerukunan 
dan keharmonisan dalam bermasyarakat. 
Data 63 
Pintu lain terbuka.”Ada apa, Nun?” seorang perempuan 
setengah baya keluar. Yu Ranti, ibu Gatra. Gatra tak keluar, 
mungkin tidur. Tadi anak muda agak marah, karena tidak diajak 
Denmas Daruno berkeliling kota Solo. 
“Ibuku kok ndak ada di rumah. Njenengan tahu ibu pergi ke 
mana?” 
“Ndak ngerti tuh, sejak tadi sore rumahmu memang kuncian 
terus.” 
Nun kian panik. Sejak sore? Berarti ibu belumpulang sejak tadi 
pagi. 
“Ada apa, Nun?” terlihat Mas Wir keluar dari rumahnya. 
Mungkin dia juga terbangun mendengar teriakan Nun…” 
(NPSC/2015/200). 
  
Kutipan data (63) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Pada data di atas menggambarkan bahwa 
tokoh Yu Ranti dan Mas Wir yang membuka pintu ketika Nun berteriak 
mencari ibunya dari sikap yang ditunjukan oleh Yu Ranti dan Mas Wir 
memiliki sifat peduli kepada sesama. Kerukunan dan keharmonisan 
dalam bertetangga dapat dilakukan dengan saling peduli. Masyarakat 
Jawa masih memegang teguh itu semua. 
Data 64 
Mas Wir mengirim sebuah pesan. Setealah tu, dia menyodorkan 
HP-nya ke Nun. “Kau bawa saja HP ini, mungkin nanti ada 
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pesan balasan. Atau kalau sudah pagi, kau telpon saja Bu 
Marni. Jangan khawatir, pulsanya penuh kok. Udah, sekarang 
kau istirahat saja. Ndak usah cemas bagitu, ya! Kalau ada apa-
apa, ndak usah sungkan-sungkan mengetuk rumahku. Kalau aku 
ndak bangun, gedor saja!” (NPSC/2015/202). 
 
Kutipan data (64) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya yaitu tokoh Mas Wir yang membiarkan Hp-
nya dipegang sementara oleh Nun dan menawarkan kebaikan yang lain 
yaitu jika terjadi apa-apa mempersilahkan Nun untuk mengetuk bahkan 
menggedor pintu rumahnya. Tokoh Mas Wir pada penjelasan tersebut 
memliki kebaikan hati pada orang lain dan lebih mementingkan 
kepentingan orang lain hal tersebut untuk menjaga keharmonisan dan 
hubungan baik dalam bermasyarakat. 
Data 65 
Pelukan itu, terasa hangat. Tanpa sadar Nun meletakkan 
kepalanya ke dada bidang itu dan menghujani kemeja biru 
dengan air mata. Semakin erat lengan kekar itu mendekapnya, 
tangis Nun semakin keras, Nun terus menangis dan lengan itu 
tetap memeluknya. (NPSC/2015/211). 
  
Kutipan data (65) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Untuk menjaga hubungan baik dengan 
sesama dapat dilihat dari data di atas yang membiarkan Nun menangis 
dan membasahi kemeja biru. Perlakuan tersebut menunjukan rasa 
simpati kepada orang yang sedang mendapatkan musibah. 
Data 66 
“Aku beli buku-buku untukmu!” Naya menunjuk ke sebuah 
kardus yang masih terlakban. Kardus itu tergeletak di tanah. 
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“Itu buku-buku pelajaran SMA, ada juga buku pelajaran SD 
untuk Bagas dan Bagus…” (NPSC/2015/235). 
  
Kutipan data (66) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Naya yang membelikan Nun sebuah 
buku dengan ikhlas tanpa pamrih menggambarkan bahwa tokoh Naya 
sangat baik dan peduli kepada Nun dan adik-adiknya. 
Data 67 
Satu plastik besar berisi kotak pizza yang ada di tangannya, 
seperti barang sangat berharga yang membuat Nun tak sabar 
bertemu degan Bagas dan Bagus. Kotak berisi pizza ini 
dihadiahkan dokter Yudha kepadanya. Sebelum sampai 
gangnya, dia sempat mampir sebentar untuk membelikan 
makanan ini. (NPSC/2015/270). 
 
Kutipan data (67) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Hubungan baik ditunjukan oleh tokoh 
Yudha dengan memberikan Nun sekotak pizza. Masyarakat Jawa 
diajarkan untuk baik kepada orang lain dari kebaikan itu akan 
menimbulkan kerukunan dan kedamaian dalam bermasyarakat. 
Data 68 
“Nun, tunggu!” sesosok tubuh dengan cepat menubruk Nun, 
merebut pisau itu. Wiratno, bersama dengan lelaki itu, Gatra, 
Yu Ranti, dan beberapa tetangga ikut menyeruak masuk. 
(NPSC/2015/274). 
 
Kutipan data (68) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Wiratno, Gatra, Yu Ranti, dan 
tetangga peduli dan mencoba untuk menghalangi Nun untuk berbuat 
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nekat dengan cara menghampiri Nun untuk merebut pisau yang dapat 
membahayakan hidup Nun.  
Data 69 
Seorang ibu menyodorkan air minum kepadanya. Tapi Nun 
menolak. “Kalian salah. Aku sadar. Aku tidak kerasukan iblis. 
Aku hanya akan membalas dendam.” (NPSC/2015/275). 
 
Kutipan data (69) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Ibu yang mencoba menenangkan dan 
menciptakan rasa damai dalam hati Nun dengan memberikan air 
minum.  
Data 70 
Tinju Joni mengarah ke kepala Wiratno. Tetapi dengan cepat 
Mas Wir mengelak…” 
Beberapa orang yang berada di depan masjid berlarian 
mendekat…” 
“Kau ndak papa, Wir?” Tanya seorang lelaki sepuh berbaju 
koko putih dan kopiah hitam. Nun mengenal lelaki itu sebagai 
pak Hadi, ketua RW di tempat itu. (NPSC/2015 
 
Kutipan data (70) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Tokoh Pak Hadi dan beberapa orang yang 
berlari dari masjid untuk menanyakan keadaan Wiratno yang berkelahi 
dengan Joni. Pada penjelasan tersebut menggambarkan bahwa tokoh 
Pak Hadi dan beberapa orang memeliki rasa peduli kepada sesama. 
Salah satu untuk menciptakan kerukunan dan kedamaian dalam 
bermasyarakat.  
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Data 71 
“A-apa ini, Mas?” Tanya Nun, kaget. 
“Masak ndak tahu apa isinya? Masih segelan, lho. Jadi ndak 
mungkin, kan, kalau isinya tahu goreng atau bakpao….” 
Nun terlonjak, antara terkejut, girang dan tak percaya. “Ini… 
HP? Tapi, ini kan mahal, Mas. Ini buatku? Beneran?” 
(NPSC/2015/302). 
 
Kutipan data (71) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Tokoh Mas yang mempunyai kebaikan 
dalam hatinya dengan memberikan Nun Hp yang menurutnya 
merupakan benda mahal. Dengan memberikan sesuatu kepada orang 
lain mengharuskan kita untuk saling membantu. 
Data 72 
“I-iya, Mbak Anke dan Mas Wir sudah cerita.” 
“Anke juga ikutan main jadi Kencono Wungu, ya?” 
“B-betul.”  
“Ya sudah, kamu bersiap-siap dulu, ya. Ambil napas panjang, 
tenangkan hati. Aku yakin, kamu pasti bisa berakting dengan 
optimal. Kemarin Jaka cerita, katanya novel Serat Anjasmara 
yang dia tulis bersama Mas Wir sudah hampir rampung. 
Tadinya mau dikejar launching bareng acara ini sekalian. Tetapi 
tak bisa.” 
Nun hanya ber-oh ria mendengar ucapan Naya. 
(NPSC/2015/310-311).  
 
Kutipan data (72) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Pada data di atas menggambarkan tokoh 
Naya memiliki sifat baik dengan menyemangati dan meyakini Nun 
dapat berakting dengan baik. Kata-kata semangat sangat perlu 
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dilakukan untuk menciptakan kerukunan dalam berteman ataupun 
bermasyarakat. 
Data 73 
“Selamat bermain, Nun! ujar sang ibu, sembari kembali 
tersenyum kepada Nun. Senyumnya masih misterius “Semoga 
sukses. Saya ikut menjadi penonton malam ini.” 
(NPSC/2015/311). 
 
Kutipan data (73) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Ibu yang tersenyum dan memberi 
kata penyemanagat kepada Nun menunjukan bahwa tokoh ibu 
mempunyai hati yang baik. 
Data 74 
Tergopoh-gopoh Nun berlari ke tetangga sebelah. Dengan 
bantuan dua lelaki dewasa, tubuh Naya digotong masuk ke 
rumah Anke dan dibaringkan di atas sofa. Pak Hendra, salah 
seorang dari lelaki dewasa itu, kebetulan berprofesi sebagai 
dokter. Dengan cepat dia melakukan pertolongan pertama. 
Kepala Naya diposisikan lebih rendah dari kaki, bagian-bagian 
pakaian yang ketat dilonggarkan, dan memberi rangsang bau 
tajam berupa zat yang Nun taka tahu. (NPSC/2015/339-340). 
 
Kutipan data (74) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Data di atas menggambarkan tokoh Nun 
yang peduli pada Naya yang pingsan dengan meminta bantuan dari 
tetangga dan Tokoh Pak Hendra yang berprofesi sebagai dokter ikut 
membantu Nun dengan melakukan pertolongan pertama terhadap Naya. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa saling peduli dan 
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melakukan kebaikan terhadap sesama akan menimbulkan kerukunan 
dan keharmonisan dalam bermasyarakat. 
Data 75 
“Ibu sakit, Nun. Masuk ICU. Tiga hari aku nyaris tak tertidur…” 
“Kalau ibu Mas Naya sakit, dan Mas Naya juga kelelahan, 
semestinya Naya ndak perlu repot-repot kesini. Malah, 
seharusnya aku yang ke rumah sakit.” 
 
Kutipan data (75) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Dapat dilihat dari data di atas tokoh Nun 
memiliki sifat baik pada semua orang dengan menasihati Naya dan Nun 
yang mempunyai pemikaran menjenguk Ibu Naya di ruamah sakit. 
Menjenguk seseorang yang sakit merupakan kewajiban bagi semua 
orang dengan hal itu dapat menimbulkan lingkungan yang rukun. 
Data 76 
“Nun, kamu sakit?” Tanya Anke, kaget melihat wajah Nun 
pucat pasi. 
“T-tidak, saya hanya agak letih.” 
“Ya sudah, istirahat sana!” anjur Mas Wir. Tapi Nun 
menggeleng…” (NPSC/2015/345). 
 
Kutipan data (76) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Tokoh Anke yang mempunyai sifat baik 
dan peduli pada Nun dengan menanyakan keadaan Nun dan tokoh Mas 
Wir juga memiliki sifat peduli terhadap Nun untuk beristirahat ketika 
melihat wajah Nun Pucat. 
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Data 77 
“Saudara sekalian, mari semua mengingat perkataan saya. 
Kalian semua adalah kesatria. Semestinya tenang dan berlaku 
mulia, santun serta cerdas, pada segala tingkah laku” 
(NPSC/2015/vii). 
 
Kutipan data (77) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Pada kutipan tembang macapat 
mrngajarkan manusia untuk menjaga tingkah laku untuk menciptakan 
hubungan baik dengan sesamanya. 
Data 78 
“Hati kuat berhasrat, (untuk) melindungi kata-kata dalam kalbu, 
dengan keheningan sanubari, keharusan menyampaikan nasihat, 
(untuk) lenyapkan kotoran dalam hati” (NPSC/2015/231). 
 
Kutipan data (78) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari kutipan tembang macapat tersebut 
menggambarkan bahwa masyarakat Jawa diajarkan untuk memberikan 
nasihat kepada orang lain ketika berbuat kesalahan sehingga 
menghilangkan kotoran dalam hati orang tersebut. 
b. Sopan 
Menurut KBBI (2018: 1584), sopan adalah hormat,  takzim dan 
beradab (tingkah laku, tutur kata, pakaian dsb). Analisi sikap sopan 
dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra sebagai 
berikut: 
Data 79 
“Terima kasih, mbak Nun! Kamu baik sekali. Ayo, naik ke 
mobilku!” 
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“…Mobil Naya adalah sebuah kendaraan buatan Jepang namun 
berselera Eropa yang masih mulus…” (NPSC/2015/36-37). 
 
Kutipan data (79) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya yang menujukan sifat sopan. Dari kutipan 
data di atas menggambarkan tokoh Naya mengucapkan terima kasih 
dan menawari Nun untuk pulang bersama, dari penjelasan tersebut 
biasanya masyarakat Jawa akan mengucapakkan kata terima kasih 
untuk menghormati orang yang telah melakukan sesuatu hal baik 
kepadanya. 
Data 80 
“Anak orang kaya itu brengsek karena selalu menjadikan uang 
sebagai solusi. Mana hasil tulisanmu!” sentaknya. 
Naya tersenyum kecut sembari mengulurkan tabletnya. Dia 
sempat menuliskan hasil wawancaranya saat perjalanan menuju 
kantor redaksi tadi dan meminta Jaka bergantian menjadi 
sopir…” (NPSC/2015/70). 
 
Kutipan data (80) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Tokoh Naya memiliki sifat sopan santun 
kepada atasannya  dengan menunjukan senyumnya ketika menghadapi 
kemarahan dari atasannya agar tidak menimbulkan perdebatan dan 
menjaga keharmonisan dalam pekerjaan, sembari memberikan tabletnya 
untuk diperiksa hasil tulisannya untuk membuktikan pekerjaannya. 
Data 81 
“Eh, memotret orang kok nggak pakai izin?” tegur Nun, 
senyumnya surut. 
Naya tersentak, “Eh, m-maaf. Kalau kau mau, aku bisa 
menghapus foto ini, “gugupnya. (NPSC/2015/100).  
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Kutipan data (81) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Permintaan maaf merupakan bentuk sikap 
sopan santun kita. Pada data di atas menggambarkan bahwa tokoh Naya 
yang meminta maaf kepada Nun karena memotret tanpa izin. Kata maaf 
juga sangat penting untuk menjaga kerukunan atau hubungan baik 
dengan sesamanya. Masyarakat Jawa akan meminta maaf saat 
melakukan kesalahan kepada orang lain hal ini untuk menghindari 
konflik dengan orang lain. 
Data 82 
Denmas Daruno maraih kerah tegak beskap Wiratno, lalu 
menariknya dengan kuat…” 
Nun menatap Wiratno yang tampak berusaha untuk tetap 
tenang, dan sejenak kemudian Nun menghela napas. Pernyataan 
Mas Wir di koran memang menurutnya agak terlalu berani. 
Wajar jika Denmas Daruno merasa tertampar. Tetapi, apa yang 
Wiratno sampaikan bukan sebuah kebohongan. Mereka memang 
dibayar sngat murah. Jelas mereka tak mengandalkan honor 
manggung untuk biaya hidup. (NPSC/2015/104). 
  
Kutipan data (82) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Masyarakat Jawa selalu menjaga sopan 
santu kepada orang yang lebih tua darinya. Pada data di atas 
menggambarkan bahwa tokoh Wiratno yang menjaga sopan santunnya 
dengan berusaha tetap tenang menghadapi omongan dari orang yang 
lebih tua darinya yaitu Denmas Daruno. Srlain itu, sikap yang 
ditunjukan Mas Wiratno juga untuk menghindari pertikaian dan  
menjaga keharmonisan, kerukunan, dan hubungan baik. 
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Data 83 
Denmas Daruno menggelung tangan di dadanya. Lalu berjalan 
mondar-mandir dengan dada membusung. “Setiap bulan saya, 
aku mengeluarkan uang puluhan juta untuk mengurusi 
semuanya. Kalau mau, gedung ini bisa aku jual dan kalian 
semua jadi gelandangan. Paham?!” 
“…Kau tahu itu, Nun?” 
“ing-Inggiiih…”(NPSC/2015/104). 
 
Kutipan data (83) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari data di atas tokoh Nun yang hanya 
mampu mengucapkan inggih yang artinya dalam bahasa Indonesia 
adalah iya. Kata nggih pada masyarakat Jawa digunakan ketika 
menanggapi perkataan dari orang yang lebih tua dari kita. Pada 
penjelasan tersebut menggambarkan tokoh Nun masih menjaga sopan 
santun. 
Data 84 
“Nun mak cep klakep. Terdiam.  
“Ayo, bilang sekali lagi bahwa aku gila.” 
“Ngg… maaf, jangan marah Mbak, aku….” (NPSC/2015140).  
 
Kutipan data (84) di atas menggambarkan nilai hakikat 
hubungan manusia dengan sesamanya. Pada kutipan data di atas tokoh 
Nun memiliki sifat sopan dengan mengucapkan kata maaf kepada tokoh 
Mbak ketika melakukan kesalahan dan menyinggung perasaan tokoh 
Mbak. Kata maaf juga digunakan untuk menghindari konflik dengan 
tetangga atapun dengan orang lain sebagai upaya untuk selalu menjaga 
kerukunan dan keharmonisan di lingkungan masyarakat. Tokoh Nun 
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masih memegang teguh nilai-nilai hubungan manusia dengan 
sesamanya khususnya sifat sopan santunnya.  
Data 85 
Sepanjang Perjalanan menuju Taman Budaya Jateng, Dokter 
Yudhatama menyemarakkan suasana dengan guyonan-
guyonannya. “Dik Nun, nanti di pentas, aku ini jadi Layang 
Seto, saudara lelaki Anjasmara. Nanti kita akan banyak 
bertengkar. Aku akan banyak mengusili Dik Nun. Jadi, sebelum 
ini, aku minta maaf sebesar-besarnya, ya, kalau nanti benar-
benar akan membuat Dik Nun jengkel. Ini pertanda maaf 
dariku!” Dengan tangan kirinya, karena tangan kanan masih 
memegang kemudi, Yudha menyodorkan sebatang cokelat yang 
Nun tahu, harganya cukup mahal untuk ukurannya. 
(NPSC/2015/265). 
 
Kutipan data (85) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Yudhata memiliki sifat yang dimiliki 
oleh masyarakat Jawa yaitu menjaga kerukunan dan hubungan baik 
dengan cara meminta maaf kepada Nun karena dalam perannya akan 
menjadi tokoh yang sering mengusili Nun walaupun itu hanya dipentas. 
Permintaan maaf yang dilakukan oleh Yudhatama termasuk kedalam 
sifat sopan santunnya kepada sesama dan untuk menghindari 
kemarahan atau konflik dengan Nun di kehidupan nyata. 
Data 86 
Nun seakan tengah tersedot ke perut bumi saat perempuan 
bernaju batik yang sangat anggun itu menatapnya. Ada senyum 
di bibirnya yang indah. Senyum itu terlihat manis. Tetapi, 
entahlah Nun merasa senyum itu misterius. Dia pun mendekati 
sosok itu, lalu menerima uluran tangannya, dan menciumnya 
takzim. (NPSC/2015/309). 
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Kutipan data (86) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Data di atas Nun yang menerima uluran 
tangan, dan menciumnya yan artinya tokoh Nun yang menghormati 
orang yang lebi tua darinya. Sudah menjadi sebuah tradisi di Indonesia 
khususnya masyarakat Jawa akan mencium tangan dari orang yang 
lebih tua untuk menciptakan kerukunan. Hormat kepada orang yang 
lebih tua adalah suatu bentuk rasa sopan santun kita terhadap orang tua. 
Data 87 
“Dana dari pemerintah kota memang ada, tetapi hanya sedikit, 
itupun bukan dari wali kota, tetatpi dari APBD,” tambah Mas 
Wir. Tampaknya lelaki itu sudah mulai merasa anyel kepada 
Denmas Daruno. 
“Aduuuh, kok malah jadi membahas hal itu, tho? Ayo, silakan, 
silakan dinikmati hidangannya,” ujar Denmas Sasmita. 
(NPSC/2015/319). 
 
Kutipan data (87) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya. Dari data di atas menggambarkan tokoh 
Denmas Sasmita yang mencoba untuk mengalihkan pembicaraan 
dengan mempersilahkan tamunya untuk menikmati hidangan yang telah 
disajikan olehnya. Pada penjelasan tersebut bahwa tokoh Denmas 
Sasmita sangat menghormati tamunya dengan menyediakan hidangan. 
Dengan cara menghormati dapat menciptakan hubungan baik dalam 
bermasyarakat. 
Data 88 
“Sini, Nun! Mau nyoblos, ya!” lambai Mas Wiratno, yang juga 
bertugas sebagai petugas TPS, mencoba mengarahkan Nun. 
“Daftar dulu ke sana, ya!” 
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“Makasih, Mas,” (NPSC/2015/329). 
 
Kutipan data (88) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Kata makasih diucapkan ketika ada 
seseorang membantu kita melakukan sesuatu. Dari data tersebut 
menggambarkan bahwa tokoh Nun yang memiliki sikap sopan santun 
pada orang lain ketika Mas Wiranto yang telah membantu dengan 
mengarahkan Nun pada saat akan menyoblos dengan mengucapkan 
Makasih pada Mas Wiranto. Budaya tersebut masih dipegang 
masyarakat Jawa. 
Data 89 
“… Terisak-isak Wiji bercerita bahwa sikap nekad sang ibu 
mungkin dipicu dari sebuah pertengkaran dengan ayahnya…” 
“Mas Naya, maaf… saya menguping pembicaraan mereka. 
Tadinya saya bermaksud membersihkan ruangan pribadi ibu. 
Tetapi, ternyata Ibu dan Bapak ada di sana. Mereka bercakap-
cakap sangat serius. Saya tahu, Ibu pasti serius dan terguncanag, 
karena ibu bahkan lupa menutup pintu seperti kebiasaannya 
selama ini.” 
 
Kutipan data (89) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Wiji yang meminta maaf kepada 
Naya karena mendengar pertengkaran bapak dan ibunya. Kata maaf  
yang diucapkan Wiji pada data di atas menunjukan bahwa jika 
melakukan kesalahan harus mengucapkan kata maaf. Ucapan maaf juga 
dapat menjalin kerukunan dan menjaga sopan santun dalam 
bermasyarakat. 
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Data 90 
Setelah mereka hanya tinggal berdua di ruang tamu, Nun 
melangkah dan duduk di depan Naya. “Mas Naya, wajahmu 
pucat sekal.” 
“Nun terima kasih ya, sudah menolongku.” (NPSC/2015/340). 
 
Kutipan data (90) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Pada data di atas tokoh Naya memiliki sikap 
sopan dengan mengucapkan terima kasih pada Nun karena sudah 
merawatnya dan menolongnya ketika dia sakit. Penjelasan tersebut 
membuktikan bahwa ketika kita merepotkan orang lain hendaknya 
lakukan seperti apa yang dilakukan Naya karena dengan melakukan hal 
itu akan menciptakan kedamaian pada hidup dan menjaga sifat sopan 
santun kita pada orang lain. 
Data 91 
“Perkataan apa?” 
“Tentang kaeinginanku menikahimu.” 
Jantung Nun berdetak dua kali lebih kencang. 
“Aku… aku bukan lelaki yang pantas untukmu. Maafkan aku, 
Nun.” 
Nun terpana. Dunia seakan runtuh di depan matanya. 
(NPSC/2015/341). 
 
Kutipan data (91) di atas menggambarkan nilai hakikat 
hubungan manusia dengan sesamanya yaitu menunjukan sifat sopan 
terhadap sesama. Tokoh Naya yang meminta maaf pada Nun karena 
merasa dia bukan laki-laki yang pantas untuk Nun nikahi. Permintaan 
maaf yang dilakukan Naya bertujuan untuk menjaga kerukunan antara 
dirinya dan Nun.  
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c. Simpati 
Simpati adalah rasa kasih, keikutsertaan merasakan perasaan 
(senang, susah, dsb) kepada orang lain. (KKBI, 2018:1558). 
Data 92 
“Nun, kuharap kau baik-baik saja,” Anke merangkul Nun, 
hangat. Saat upacara pemakaman, gadis itu belum hadir. Selama 
beberapa hari terakhir, Anke disibukkan dengan agenda-agenda 
akademisnya dari kampus ke kampus. “Saya ikut berduka cita 
dengan musibah yang menimpamu.” (NPSC/2015/214). 
 
Kutipan data (92) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Tokoh Anke yang mempunyai rasa simpati 
dengan mengucapakan turut berduka cita dengan musibah yang terjadi 
kepada Nun. Rasa simpati kepada orang lain juga dapat digunakan 
sebagai dukungan kepada orang yang sedang terkena musibah untuk 
bangkit dan menjalankan kehidupannya kembali, itu yang dilakukan 
Anke kepada Nun.  
Data 93 
Usai proses belajar selesai, Pak Raharja menyapanya dengan 
ramah. “Bagaimana kabarmu, Nduk? Sudah ndak sedih lagi, 
kan? Maaf ya, pas ibumu meninggal, Bapak masih di Turki, jadi 
tak bisa takziah. (NPSC/2015/242). 
 
Kutipan data (93) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengn sesamanya. Pada data di atas tokoh Pak Raharja 
meminta maaf kepada Nun karena tidak bisa takziah. Takziah masih 
dilakukan oleh masyarakat Jawa ketika ada seseorang yang meninggal 
hal tersebut menunjukan rasa peduli kepada orang yang ditinggalkan. 
83 
 
 
 
Dari penjelasan tersebut nilai hakekat hubungan manusia dengan 
sesamanya masih terjalin erat pada masyarakat Jawa. 
5.  Nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
 Nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya adalah 
masyarakat mengharuskan atau mengusahakan isi yang ada di alam harus 
terpelihara, karena alam telah memberikan kehidupan bagi manusia. 
Wujud dari nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya adalah 
saling menjaga alam yang ditinggali karena kehidupan mereka bergantung 
pada alam sekitarnya. Indikator dari nilai hakikat hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya yaitu tingkah laku  masyarakat Jawa yang 
menggambarkan nilai hubungan manusia dengan alama sekitarnya. 
 Data 94 
  “…Bapak memang bukan orang kaya bahkan bisa di bilang hanya 
petani miskin yang menggantungkan hidup dari menggarap tanah 
gersang yang ditanami pohon jambu mete. Tetapi, saat ada beliau, 
hidup tak sesulit sekarang. (NPSC/2015/74). 
 
Kutipan data (94) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Pada data di atas menggambarkan bahwa 
tokoh  Bapak yang bergantung kepada alam di mana mendapatkan 
kehidupan dari memanfaatkan hasil alam yaitu dengan menggarap 
tanahnnya dengan tanaman jambu mete yang dapat menghasilkan berupa 
kacang mete yang dapat dijual dengan begitu tokoh bapak bisa 
menghidupi keluarganya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpilkan 
bahwa manusia tidak lepas dari alam yang ditinggalinya. 
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Data 95 
Kacang mete, sepertinya merupakan hasil bumi yang 
menakjubkan. Orang-orang yang hidupnya makmur , selalu tak 
pernah lupa menyelipkan stoples berisi kacang itu dalam hidangan 
yang tertata di meja indahnya, khusus saat 
lebaran…(NPSC/2015/74). 
 
Kutipan data (95) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Manusia dapat menghasilkan uang 
dengan memanfaatkan alam sekitarnya. Dari data di atas menggambarkan 
bahwa alam sangat menguntungkan bagi manusia hanya dengan menanam 
pohon jambu mete yang dapat diolah menjadi kacang mete yang bermutu 
tinggi tentu memiliki harga yang tinggi yang merupakan hasil bumi yang 
sangat menakjubkan bagi semua orang maka, masyarakat Jawa sangat 
menjaga alam sekitarnya.  
Data 96 
“Jangan masang banner di pohon, to Mas, “ ujar seorang bapak 
berpakaian rapi, jika dilihat dari seragamnya, sepertinya dia 
seorang guru. Dia berdiri di depan dua pemuda itu, seperti hendak 
melindungi pohon mahoni itu. 
“kan kasihan pohonnya, jadi rusak karena ditancapi paku.” 
(NPSC/2015/259). 
 
Kutipan data (96) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Pada kutipan data tersebut 
menggambarkan tokoh bapak yang berpakaian rapi sangat peduli dan 
kasihan pada pohon mahoni tersebut ketika ada seorang pemuda yang 
memasang banner menggunakan paku karena hal tersebut dapat merusak 
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pohon tersebut. Data di atas menunjukan masyarakat Jawa sangat menjaga 
alam sekitarnya 
Data 97 
“Bilangin sama orang yang fotonya ada di banner itu!” seru si 
bapak, suaranya terengah-engah. “Kalau dia belum bisa 
menghargai makhluk hidup lain, meski cuman pohon, jangan 
mencalonkan diri jadi pemimpin…(NPSC/2015/259-260). 
 
Kutipan data (97) di atas menunjukan nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Dari data tersebut tokoh bapak sangat 
marah ketika calon pemimpin yang tidak menghargai alam sekitar 
walaupun hanya sebuah pohon. Dari penjelasan tersebut menunjukan 
tokoh bapak yang sangat memelihara alam sekitarnya. 
B. Implikasi Novel  Nun Pada Sebuah Cermin bagi Pembelajaran Sastra di 
SMK 
Implikasi berarti keterkaitan. Hasil dari penilitian ini memiliki 
implikasi yang positif terhadap pembelajaran sastra di SMK. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran sastra di sekolah, khususnya yang berkaitan dengan nilai 
budaya Jawa yang terdapat pada sebuah novel. Selain itu, hasil penelitian 
ini diharapkan siswa dapat melestarikan nilai-nilai kebudayaan yang 
terdapat pada masyarakat.  
Pembelajaran sastra berguna sebagai pengetahuan dalam 
mengekspresikan diri yang berkaitan dengan perasaan, daya pikir, budaya 
dan lingkungan hidup manusia. Maka, sebagai guru Bahasa Indonesia 
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diharapkan mampu mengetahui dan mengerti tujuan yang harus dicapai 
dalam pembelajaran sastra sehingga guru mampu menyusun bahan 
pengajaran yang tepat. Penelitian ini, relevan dengan materi kelas XII 
yaitu KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel dengan materi pokok 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Hasil dari implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMK, 
diharapkan mempunyai hasil sebagai berikut: 
1. Memberika pengetahuan kepada siswa akan pentingnya melestarikan 
nilai budaya Jawa. Tujuannya nilai budaya Jawa akan terus ada tidak 
tergantikan oleh kebudayaan asing yang masuk dalam masyarakat. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal nilai-nilai 
budaya Jawa. 
3. Berperan penting dalam pembangunan nilai budaya Jawa di masyarakat. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
sastra di sekolah sangat penting untuk siswa karena siswa dapat 
melestarikan dan mengetahui nilai kebudayaannya sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Setelah penulis menganalisis nilai budaya Jawa dalam novel Nun 
Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Sastra di SMK penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 
1. Nilai kebudayaan Jawa dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra adalah (1) nilai budaya Jawa dapat mengacu pada nilai 
hakikat hidup, (2) nilai hakikat kerja, (3) nilai hakikat waktu, (4) nilai 
hakikat hubungan manusia dengan sesamanya, (5) nilai hakikat hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Hasil analisis yang banyak ditemukan 
adalah nilai hakikat hidup dengan 30  data dengan presentase 30,93%, 
nilai hakikat kerja dengan 14 data dengan presentase 14,43%, nilai 
hakikat waktu dengan 3 data dengan presentase 3,1%, nilai hakikat 
hubungan manusia dengan sesamanya 46 data dengan presentase 
47,42%, dan nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya 4 
data dengan presentase 4,12%. Jumlah data keseluuhan yang ditemukan 
dalam novel Nun Pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra 97 data dengan 
presentase 100%. 
2. Temuan hasil penelitian ini memiliki implikasi yang positif terhadap 
pembelajaran sastra, khususnya pembelajaran novel yaitu unsur 
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ekstrinsik yaitu nilai budaya Jawa yang meliputi nilai hakikat hidup, nilai 
hakikat kerja, nilai hakikat waktu, dan nilai hakikat hubungan manusia 
dengan sesamanya, dan nilai hakikat hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya dalam novel. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru 
bahasa Indonesia dalam merumuskan materi dan dapat membantu siswa 
di SMK kelas XII semester 2 dalam memahami unsur ekstrinsik yang 
berkaitan dengan nilai budaya Jawa dalam novel terutama nilai hakikat 
hidup, nilai hakikat kerja, nilai hakikat waktu, nilai hakikat hubungan 
manusia dengan sesamanya, dan nilai hakikat hubungan manusia dengan 
alam sekitarnya pada novel dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
B. Saran 
  Peneleti tentang nilai kebudayaan Jawa yang terdapat dalam novel 
Nun Pada sebuah Cermin karya Afifah Afra yang dilakukan penulis masih 
memiliki banayak kekurangan, harapan penulis untuk para peneliti 
selanjutnya yang akan mengkaji novel Nun Pada Sebuah Cermin supaya 
bisa lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Penulis 
juga berharap hasil penelitin ini dapat bermanfaat dan digunakan dalam 
pengembangan pembelajaran sastra di dunia pendidikan. 
  Saran selanjutnya ditujukkan bagi pendidik dan peserta didik yaitu 
pendidik diharapkan mampu menjadi contoh yang teladan bagi peserta 
didik, karena pendidik memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 
dalam menanamkan nilai kebudayaan Jawa terhadap peserta didik di 
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sekolah. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengambil manfaat dari 
cerita yang terkandung dalam novel  Nun Pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra. Selain itu dapat mengamalkan nilai kebudayaan Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat. 
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SINOPSIS NOVEL NUN PADA SEBUAH CERMIN KARYA AFIFAH 
AFRA 
“Cermin itu selalu apa adanya. Jika yang bercermin di depannya memang 
punya keburukan, dia akan pantulkan tanpa enggan, sehingga orang yang 
bercermin menjadi tahu apa yang salah darinya, dan tentunya akan timbul 
kesadaran untuk memperbaikinya.” (halaman 51) 
Kehidupan adalah cermin untuk berkaca dan mengambil pelajaran. Kisah 
fiksi yang tidak hanya bersumber dari khalayan saja, tetapi juga juga berdasarkan 
kehidupan nyata juga bisa menjadi sarana berkaca dan memperbaiki diri. 
Layaknya kisah fiksi karya Afifah Afra yang berjudul Nun Pada Sebuah Cermin 
ini. Pembaca bisa mengaca pada kehidupan dalam novel ini. 
Adalah Nun Walqolami, seorang yatim yang hidup bersama ibu dan kedua 
adiknya. Sejak kecil telah ditinggal oleh bapaknya yang meninggal dan tidak 
menyisakan apa-apa, sehingga dia dan keluarganya harus hidup rumah-rumah 
ilegal di bantaran sungai. Ibunya pun harus bekerja sebagai pemulung. 
Nun sebenarnya lahir sebagai anak yang pintar di atas rata-rata, namun 
saat lulus SMP dia harus menyadari bahwa orangtuanya tidak bisa membiayai dia 
untuk melanjutkan ke SMA. Meski sebenarnya dia sangat ingin terus bersekolah. 
Akhirnya, dia pun bekerja sebagai pemulung membantu ibunya. 
Namun, Wiratno Sri Kameswara yang bekerja sebagai pemain ketoprak 
mengajak Nun untuk memain ketoprak juga. Wiratno melihat Nun memiliki bakat 
dan kebetulan Tantri yang biasa menjadi pemeran utama kepincut bayaran 
menjadi penyanyi dangdut. “Siapa bilang? Kamu berbakat, sangat berbakat. Ayo 
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kuajak kau menghadap Denmas Daruno. Biar nanti kau bisa menggantikan Tantri, 
berperan sebagai Galuh Condrokirono.” Wiratno yang juga penduduk di bantaran 
kali sebenarnya orang yang pintar, dia seorang sarjana budaya bahasa Jawa. 
Tetapi, dia memang tidak mendapat pekerjaan yang bagus. Dia menjadi guru, 
tetapi hanya sebentar karena sekolah bubar. Kemudian dia bergabung menjadi 
pemain ketoprak di grup yang legendaris sejak zaman Belanda bernama Chandra 
Poernama (halaman 56). 
Wiratno sebenarnya sudah memiliki istri yang bernama Mekarsari. Sari 
cantik namun pemarah, kasar, dan cemburuan. Meski ketika di panggung Wiratno 
tidak romantis secara fisik, namun romantisme kata-kata Wiratno kepada pemeran 
utama wanita membuat Sari cemburu, terlebih nafkah yang diberikan Wiratno 
sedikit, Akhirnya, Sari menceraikan dia dan menjadi TKW. Sudah lama Nun 
menyukai Wiratno yang terpaut jauh dari umurnya. Ditambah lagi Wiratno sangat 
memperhatikan dirinya dan keluarga. Namun, setelah Wiratno menikah, dan 
semakin lama Nun mengerti bahwa Wiratno menyayangi keluarga Nun sebagai 
seorang paman. Nun berusaha mengubur harapannya. 
Nun kembali berharap kepada seorang pemuda yang bernama Naya. Dia 
baru menyelesaikan studinya di Australia, ibunya adalah seorang dosen dan 
bapaknya adalah pengusaha yang memiliki media, salah satunya media Tribun 
Bengawan. Tribun Bengawan mengalami kemerosotan dan ini menjadi ajang 
Naya untuk mengerahkan semua ilmunya, untuk menaikkan lagi. 
Naya mencari berita tentang budaya tentang ketoprak dan dia hadir saat 
pementasan ketoprak Chandra Poernama. Dia terkesan dengan penampilan tokoh 
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utama, yaitu Wiratno dan Nun. Dia memawancari Wiratno terlebih dahulu, cuma 
sebentar. Kemudian giliran mewancarai Nun dengan waktu yang agak lama, 
dalam perjalanan pulang. 
Naya semakin terkesan dengan Nun, dengan kepiawaiannya sebagai pemain ketoprak, 
dengan namanya, kepintarannya dan kecantikan yang mungkin bukan dari tubuh tetapi 
cantik yang ada dalam perangai dirinya. Nantinya, Nun dan Naya saling suka, tetapi 
melihat keadaan mereka apakah mereka akan bersatu?   Bagaimana kemudian nasib 
Grup Ketoprak Chandra Poernama? 
(https://ridhodanbukunya.wordpress.com/2017/07/27/nun-pada-sebuah-cermin-
karya-afifah-afra/) 
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S I L A B U S 
  
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan  : SMK 
Kelas/Semester    : XII/2 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Alokasi Waktu  : 64 x 45 menit  
Kompetnsi inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3. 1.    Mengidentifikasi isi dan 
sistematika surat lamaran 
pekerjaan yang dibaca 
Surat Lamaran Pekerjaan: 
·       identifikasi surat 
·       Isi 
·       Sistematika 
·       Bahasa 
·       Lampiran 
·       Kalimat efektif. 
·       Mendata sistematika dan 
isi surat lamaran pekerjaan 
·       Menyimpulkan 
sistematika dan unsur-unsur 
isi surat lamaran pekerjaan 
·       mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
sistematika dan unsur-unsur 
isi surat lamaran pekerjaan. 
4.1.    Menyajikan simpulan 
sistematika dan unsur-unsur 
isi surat lamaran baik 
secara lisan maupun tulis 
3. 2.    Mengidentifikasi unsur 
kebahasaan surat lamaran 
pekerjaan 
Surat Lamaran Pekerjaan: 
·       unsur kebahasaan; 
·       penulisan EYD; dan 
·       daftar riwayat hidup. 
·       Mendata ciri kebahasaan 
surat lamaran pekerjaan 
·       Menyusun surat lamaran 
pekerjaan dengan 
memerhatikan isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan. 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
surat lamaran pekerjaan 
yang telah disusun 
4.2.    Menyusun surat lamaran 
pekerjaan dengan 
memerhatikan isi, 
sistematika dan kebahasaan 
3. 3.    Mengidentifikasi 
informasi, yang mencakup 
orientasi, rangkaian 
kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi dan 
resolusi, dalam cerita 
sejarah lisan atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
·       struktur teks cerita 
sejarah; 
·       isi teks cerita sejarah; 
·       nilai-nilai cerita (novel) 
sejarah; dan 
·       kebahasaan teks cerita 
sejarah. 
·       Mendata struktur 
(orientasi, rangkaian 
kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi dan 
resolusi), nilai-nilai, hal-hal 
yang menarikdalam cerita 
(novel) sejarah. 
·       Menyusun kembali nilai-
nilai dari cerita (novel) 
sejarah ke dalam teks 
eksplanasi 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, merevisi teks 
eksplanasi yang disusun 
4.3.    Mengonstruksi nilai-nilai 
dari informasi cerita sejarah 
dalam sebuah teks 
eksplanasi 
 3.4.    Menganalisis 
kebahasaan cerita atau 
novel sejarah 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
·       kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah; 
·      Mendata kebahasaan 
dan unsur-unsur 
cerita  sejarah yang tersaji 
·      Menyusun teks cerita  4.4.    Menulis cerita 
sejarah pribadi dengan 
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memerhatikan kebahasaan ·       unsur-unsur cerita; 
·       topik; dan 
·       kerangka karangan. 
(novel) sejarah pribadi 
·     Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks cerita (novel) 
sejarah yang telah ditulis 
 3.5.    Mengidentifikasi 
informasi (pendapat, 
alternatif solusi dan 
simpulan terhadap suatu 
isu) dalam teks editorial 
Teks Editorial: 
·       isi teks editorial; 
·       pendapat; 
·       ragam informasi; dan 
·       simpulan. 
·      Menemukan pendapat, 
alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, dan 
ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
informasi berupa pendapat, 
alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, dan 
ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial. 
4.5.    Menyeleksi ragam 
informasi sebagai bahan 
teks editorial baik secara 
lisan maupun tulis 
 3.6.    Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
editorial 
Teks Editorial: 
·       struktur; 
·       unsur kebahasaan; 
·       topik; dan 
·       kerangka karangan. 
·      Menentukan struktur dan 
unsur kebahasaan dalam 
teks editorial 
·       Menyusun  teks editorial 
yang sesuai topik,  struktur, 
dan kebahasaan 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
topik, kerangka, stuktur, 
unsur kebahasaan, dan teks 
editorial yang telah disusun 
4.6.    Merancang teks editorial 
dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan 
baik secara lisan maupun 
tulis 
 3.7.    Menilai isi dua buku 
fiksi (kumpulan cerita 
pendek atau kumpulan 
puisi) dan satu buku 
pengayaan (nonfiksi) yang 
dibaca 
Buku Pengayaan: 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
·       nilai-nilai dalam novel 
(agama, sosial, budya, 
moral, dll); 
·       kaitan nilai dalam novel 
dengan kehidupan; 
·       amanat dalam novel; 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
·      Menyusun Laporan buku 
fiksi yang dibaca. 
·      Mempresentasikanlaporan 
yang ditulisnya di depan 
kelas. 
·      Menanggapi laporan yang 
dipresentasikan 
 4.7.    Menyusun laporan 
hasil diskusi buku tentang 
satu topik baik secara lisan 
maupun tulis 
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dan 
·       laporan hasil membaca 
buku. 
 3.8.    Menafsir pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan dalam novel 
yang dibaca 
·       Pandangan pengarang 
 
 
·      Menentukan pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan nyata dalam 
novel yang dibaca 
·      Mempresentasikan dan 
menanggapi pandangan 
pengarang. 
 4.8.    Menyajikan hasil 
interpretasi terhadap 
pandangan pengarang baik 
secara lisan maupun tulis 
 3.9.    Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
·       Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik 
·       Unsur kebahasaan 
·         Ungkapan 
·         Majas 
·         Peribahasa 
·     Menemukan isi (unsur 
intrinsik dan ekstrinsik) dan 
kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel 
·      Menyusun novel 
berdasarkan rancangan 
·     Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur 
intrinsik dan kebahasaan 
novel, dan hasil 
penyusunan  novel 
 4.9.    Merancang novel 
atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulis 
 3.10. Mengevaluasi 
informasi, baik fakta 
maupun opini, dalam 
sebuah artikel yang dibaca 
·       Artikel. 
·       masalah 
·       fakta dan opini 
·       penyusunan opini 
·       topik 
·       masalah 
·       kerangka 
·      Mengkritisimasalah, 
fakta, opini, dan aspek 
kebahasaan dalam artikel. 
·       Menulis opini dalam 
bentuk artikel dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
artikel. 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
fakta dan opini, unsur 
kebahasaan, pengungkapan 
opini dan hasil menyusunan 
opini dalam bentuk artikel. 
 4.10. Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
 3.11. Menganalisis 
kebahasaan artikel dan/atau 
buku ilmiah 
Artikel: 
·       Masalah; 
·      Menemukan unsur 
kebahasaan artikel dan/atau 
buku ilmiah 
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 4.11. Mengonstruksi 
sebuah artikel dengan 
memerhatikan fakta dan 
kebahasaan 
·       fakta dan opini; 
·       penyusunan opini 
·         topik 
·         masalah 
·         kerangka 
·           Persamaan dan 
perbedaan penggunaan 
bahasa. 
·       Menyusun artikel 
dan/atau buku ilmiah sesuai 
dengan fakta 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
unsur kebahasaan artikel 
yang telah disusun, 
 3.12. Membandingkan 
kritik sastra dan esai dari 
aspek pengetahuan dan 
pandangan penulis 
Kritik dan Esai: 
·           pengertian kritik; 
·           jenis-jenis esai; 
·           bagian-bagian esai 
(pembukaan, isi, 
penutup); 
·           perbedaan kritik dan 
esai; dan 
·           penyusunan kritik dan 
esai. 
 
 
·      Menentukan unsur-unsur 
kritik dan esai, persamaan 
dan perbedaan  kritik dan 
esai, dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
·      Menulis kritik dan esai 
dengan memerhatikan 
aspek pengetahuan dan 
pandangan tertulis 
·       Mempresentasikan, 
menanggapi, merevisi kritik 
dan esai yang telah ditulis 
 4.12. Menyusun kritik dan 
esai dengan memerhatikan 
aspek pengetahuan dan 
pandangan penulis baik 
secara lisan maupun tulis 
 3.13. Menganalisis 
sistematika dan kebahasaan 
kritik dan esai 
Kritik dan Esai 
·           pengertian kritik dan 
esai; 
·           jenis-jenis kritik dan 
esai; 
·           bagian-bagian kritik 
dan esai (pembukaan, isi, 
penutup); 
·           perbedaan kritik dan 
esai; dan 
·           penyusunan kritik dan 
esai 
·      Menemukan isi dan 
sistematika, kebahasaan 
kritik dan esai 
·     Menyusun kritik dan esai 
berdasarkan konstruksi 
dengan memerhatikan 
sistematika dan kebahasaan 
·     Mempresentasikan, Memb
erikan penilaian terhadap 
kritik dan esai berdasarkan 
sistematika dan kebahasaan 
 4.13. Mengonstruksi 
sebuah kritik atau esai 
dengan memerhatikan 
sistematika dan kebahasaan 
baik secara lisan maupun 
tulis 
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 3.14. Mengidentifikasi 
nilai-nilai yang terdapat 
dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan 
satu buku drama (fiksi) 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
·           Laporan hasil 
pembacaan buku dan 
drama fiksi 
·      Menyusun laporan yang 
berisi refleksi nilai-nilai 
dalam kehidupan nyata dari 
buku fiksi/nonfiksi yang 
dibaca. 
·          Mempresentasikanlapora
n buku yang ditulisnya 
 4.14. Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam sebuah 
buku pengayaan (nonfiksi) 
dan satu buku drama (fiksi) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah   :  SMK Muhammadiyah Wanasari 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  XII/ Genap 
Materi Pokok  :  Isi dan Kebahasaan Novel 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit ( 2X pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI- 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
105 
 
 
 
             KI-4   Mengolah, menalar, dan menyaji dala ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
      B.  Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)  
             Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator / IPK 
 
3.9  Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
 
3.9.1 Mengidentifikasi pokok-pokok 
unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah 
novel  
3. 9.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan 
novel 
 
4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan 
memerhatikan isi dan 
kebahasaan 
4.9.1 Menyusun novel berdasarkan 
rancangan 
4.9.2 Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi unsur-unsur intrinsik 
dan kebahsaan novel, dan hasil 
penyusunan novel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pedagogik genre, 
saintifik, dan CLIL dengan model pembelajaran diskoveri, peserta didik 
dapat menganalisis isi yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, 
mengidentifikasi unsur kebahasaan novel yang terdapat dalam teks novel 
dengan rasa ingin tahu, responsif, dan tanggung jawab selama proses 
pembelajaran dan bersikap jujur, percaya diri, serta pantang menyerah. 
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D.    Materi Pembelajaran  
1.Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Unsur kebahasaan 
3. Majas 
4. Peribahasa 
E.  Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik  
Model  : Active Learning  
Metode  : penugasan, tanya jawab, diskusi. 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : 
a. Internet 
b. Multimedia 
2. Alat/bahan 
a. LCD, laptop 
b. Modul Pengayaan 
 
 G. Bahan dan Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  
Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 (  2x 45 ) 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan saling mendoakan. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3. Peserta didik menyimak  kompetensi dan tujuan 
10 menit 
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pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan proaktif 
tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang hal- hal yang 
akan dipelajari, metode dan media, langkah pembelajaran 
dan penilain pembelajaran. 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati teks  novel Peserta didik 
menganalisis unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik teks 
novel bersama-sama. 
Menanya 
1. Peserta didik bertanya jawab tentang informasi tentang 
unsur intrinsik dan ekstrinsik dan permasalahan dalam 
teks novel 
2. Peserta didik memberi komenatar tentang analisis unsur 
pembangun  teks  novel  dan permasalahan dalam novel  
Menalar 
1. Peserta didik duduk secara berkelompok (heterogen, 3-4 
orang). 
2. Peserta didik berdiskusi tentang perbedaan unsur intrinsik 
dan unsur dalam teks novel 
3. Peserta didik secara berdiskusi mengidentifikasi tentang 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dalam teks novel 
4. Peserta didik secara berkelompok mencari contoh 
sinopsis novel lain dari berbagai sumber. 
Mencoba 
1. Peserta didik mencoba menentukan dan menganalisis 
unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik dalam teks novel 
2. Peserta didik mencoba membedakan novel dan cerpen 
70 menit 
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Mengomunikasikan/menyajikan 
1. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 
2. Peserta didik yang lain memberikan komentardan 
masukan atas penampilan temannya. 
Kegiatan 
Penutup 
Kegiatan guru bersama peserta didik 
1. Membuat rangkuman/ simpulan pelajaran. 
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk banyak 
membaca novel. 
3.  Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan  
4. dilakukan selanjutnya. 
5. Menutup kegiatan belajar mengajar. 
 
10 menit 
 
Pertemuan 2 ( 2x 45 ) 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan saling mendoakan. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3. Peserta didik menyimak  kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
10 menit 
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kehidupan sehari-hari 
4. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan proaktif 
tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang hal- hal yang 
akan dipelajari, metode dan media, langkah pembelajaran 
dan penilain pembelajaran. 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengidentifikasi unsur kebahasaan dalam 
teks novel 
Menanya 
1. Peserta didik bertanya jawab tentang unsur kebahasaan 
novel 
2. Peserta didik memberi komentar terhadap teks novel 
tersebut mana yang termasuk unsur kebahasaan novel 
Menalar 
1. Peserta didik duduk secara berkelompok (heterogen, 3-4 
orang). 
2.  Peserta didik mengidentifikasi unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam teks novel 
Mencoba 
1. Peserta didik mencoba menuliskan unsur keabahasaan 
yang digunakan dalam teks novel. 
Mengomunikasikan/menyajikan 
1. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
2. Peserta didik yang lain memberikan komentar dan 
masukan atas penampilan temannya. 
70 menit 
Kegiatan 
Penutup 
Kegiatan guru bersama peserta didik 
1. Membuat rangkuman/ simpulan pelajaran. 
10 menit 
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2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada peserta didik untukmembawa 
contoh lain dari teks ceramah 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
4. Menutup kegiatan belajar mengajar. 
 
 
I. Penilaian 
1.       Teknik Penilaian: 
a.          Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 
b.         Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
c.          Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
2.       Bentuk Penilaian:        
a.       Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b.      Tes tertulis : uraian dan lembar kerja 
c.       Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 
d.      Portofolio : pedoman penilaian portofolio 
3.       Remedial  
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 
KD nya belum    tuntas. 
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b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan 
diakhiri dengan tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 
tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan 
dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
4.   Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a.  Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b.  Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
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